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ABSTRAK

Agribisinis Eduwisata Rancamaya adalah tempat ke-
giatan pertanian dari praproduksi sampai pascaproduksi, dan
sebagai tempat rekreasi edukasi berbasis pertanian. Kebutuhan
tempat produksi pertanian yang mengusung potensi tanaman
hortikultura diharapkan dapat meningkatkan produksi pertanian
organik dan ketertarikan masyarakat sekitar dan pengunjung ke-
pada bidang pertanian khususnya metode pertanian permakultur
yang dilakukan di Agribisnis Eduwisata Rancamaya Bogor. Kota Bo-
gor sebagai lokasi objek perancangan memiliki keuntungan kondi-
si geografis yang mendukung dan memungkinkan dilakukanya
pembudidayaan tumbuhan. Dengan kondisi Cuaca khas Kota Bo-
gor diharapkan dengan pendeketan Arsitektur Bioklimatik dapat
menjadi alternatif solusi berupa media arsitektural untuk menum-
buhkembangkan fasilitas dan sarana prasarana yang ada di objek
perancangan. Kondisi Krisis pangan sebagai fenomena global yang
mengancam keberlanjutan dan kesejahteraan manusia di berb-
agai belahan dunia. Kondisi ini berkaitan dengan pembatasan
akses terhadap makanan yang cukup, aman, dan terjangkau bagi
masyarakat. Penyebab utama krisis pangan meliputi perubahan
iklim, konflik bersenjata, ketidakstabilan ekonomi, ketimpangan
dalam pendistribusian sumber pangan, pertumbuhan populasi
yang cepat, serta kekurangan teknologi dan infrastruktur, sedang-
kan Praktik pertanian yang tidak berkelanjutan, dapat mengan-
cam keberlanjutan sumber daya alam. Selain itu, perubahan iklim
yang terkait dengan pemanasan global memengaruhi produksi
pertanian dan dapat memperparah kondisi krisis pangan di masa
depan. sehingga diperlukan upaya dan langkah-langah meliputi
investasi dalam infrastruktur pertanian, peningkatan akses terha-
dap teknologi pertanian berkelanjutan, pengembangan kebijakan
yang mendukung ketahanan pangan, diversifikasi sumber pangan,
serta peningkatan literasi pangan dan kesadaran akan isu-isu ter-
kait pangan.

Kata kunci: Agribisnis Eduwisata, Permakultur, Bioklimatik, Pan-
gan.

ABSTRACT

Agribisinis Eduvisata Rancamaya is a place of agricultur-
al activity from preproduction to postproduction, and as a recre-
ational place for agricultural-based education. The need for agri-
cultural production sites that address the potential of horticulture
plants is expected to increase the production of organic farming
and the interest of the surrounding community and visitors to the
agricultural field in particular the permaculture farming methods
carried out in Agribisnis Eduwisata Rancamaya Bogor. The city
of Bogor as the location of the design object has the advantage
of geographical conditions that support and enable the cultiva-
tion of plants. With the typical weather conditions of the city of
Bogor is expected with the approach of Bioklimatic Architecture
can be an alternative solution in the form of architectural media
to grow the development of facilities and facilities that exist in
the design object. The food crisis is a global phenomenon that
threatens the sustainability and well-being of human beings in
various parts of the world. This condition is related to restricting
access to sufficient, safe, and affordable food for the communi-
ty. The main causes of food crises include climate change, armed
conflict, economic instability, inequalities in the distribution of
food resources, rapid population growth, as well as technology
and infrastructure shortages, while unsustainable agricultural
practices can threaten the sustainability of natural resources. In
addition, climate change associated with global warming affects
agricultural production and may worsen conditions of future
food crises. so efforts and measures are needed to include in-
vestments in agricultural infrastructure, increased access to sus-
tainable agricultural technologies, development of policies that
support food security, diversification of food resources, as well
as increased food literacy and awareness of food-related issues.

Keywords: agribusiness-tourism, food, permaculture and biocli-
mate.
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Gambar 4. llustrasi Bab 1; Pendahuluan
Sumber:




STUDI AWAL

Tepat di bulan Mei tahun 2021, Pemerintah
Kota Bogor meresmikan Bogor Creative Center [1],
Selain itu, revitalisasi Alun-alun Kota Bogor yang juga
resmi pada Desember tahun 2021 [2]. Pencapaian
tersebut membuktikan keseriusan pemerintah Kota
Bogor dalam mengembangkan potensi wilayah dan
ekonomi berdasarkan profil dan peluang investasi dari
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kota Bogor (DPMPTSP) [3].
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Gambar 5. Berbagai Berita Isu Investasi Terminal Agribisnis Rancamaya

dan peluang investasi” [3]

Proyek

MOU Pemkot Bogor

Sumber: 1. Detik.com; https://tinyurl.com/2nku9s5b, 2. Okezone.com; https./tinyurl.com/2q7bdqoj,
3. Investor.id; https:/tinyurl.com/2ety58ne, 4. megapolitan.antaranews.com; https./tinyurl.com/2zqmh4ta.

“Kota Bogor, kota yang atraktif dan dinamis untuk berbisnis dan berinvestasi karena memiliki segudang daya tarik

Tentunya, dalam pembangunan Kota Bogor,
keberhasilan investasi merupakan kata kunci. investa-
si yang berkembang dengan baik, dapat berperan
menunjang pertumbuhan ekonomi Kota Bogor. Ban-
yak program pengembangan pembangunan harus
dilakukan pemerintah Kota, karena itu, membangun
dan menata Kota Bogor tentu memerlukan konsep
serta perencanaan yang matang dan saling terintegra-
si, sesuia Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, tahun 2015-2019 [3].

Nilai Investasi Pola Kerjasama

Keuntungan Investasi

Pengembangan Sub Terminal

gengan Bemkah PERDA Kota Bogar N Th. 2011 Agribisnis
Cianjur & Sukabumi Peraturan Presiden No. 83 Th. 2011 oleh JICA
H1 2017 H1 2017 H1 2018 H1 2018

Tabel 1. Peningkatan Jumlah Wisatawan Nusantara dan Mancanegara Kota Bogor, Tabel 2. Perkiraan I_nvestasi

dan Profibilitas Finansial, Diagram 3. Pengembangan Kawasan dan Bentuk Kerjasama Investasi.
Sumber: perizinan.kotabogor.go.id; https:/tinyurl.com/2zamlalo, https:/tinyurl.com/2zp3dx3w.

Sesuai dengan profil dan peluang investasi
Kota Bogor, DPMPTSP menawarkan serta mempro-
mosikan Kawasan eks Terminal Agribisnis Rancama-
ya, salah satu potensi wisata yang dapat dikembang-
kan di Bogor yang didukung oleh Gedung 4 Lantai
yang berfungsi sebagai Pasar Induk (Lantai Dasar)
dan Parkir Pengunjung (Lt 2-4) serta Pusat Distribusi
& Koleksi, Parkir Angkutan Barang, Agrowisata, ruang
pameran, dan pelatihan pengembangan, kawasan re-
sort, cottage, Terminal Skylift, Arung Jeram dll [3]. akan
tetapi perancang akan berfokus pada pengembangan
Agrowisata sebagai Eduwisata dan pelatihan pengem-
bangan pertanian, Kawasan Resort, Cottage dan Ter-
minal Skylift. dikarenakan keterbatasan perancang dan
isu yang mendukung pengembangan tersebut.

Terminal Skylift dan Arung
Jeram

Pusat Pengolahan Sampah

= = Pusat Promosi lkan

Diagram 4. Potensi Pengembangan Kawasan Eks SUB Terminal Agribisnis Rancamaya
Sumber: Disarikan dari Perizinan.kotabogor.go.id; https://tinyurl.com/2zp3dx3w.

Dr. Bima Arya Sugiarto
Wali Kota Bogor priode 2019-2024.

M ’
Gambar 6. Wali Kota Bogor
Sumber: antaranews.com;
https.:/tinyurl.com/248yz54m.




Lokasi tapak yang berada di sudut Kota Bo-
gor, berbatasan dengan Kabupaten Bogor. tepatnya di
JI. Rancamaya-1, RT/RW. 01/01, Kelurahan. Ranca-
maya, Kecamatan. Bogor Selatan, belum sepenuhnya
dioptimalkan dalam bidang wisatanya. karena letakn-
ya di sudut Kota Bogor dan berdekatan dengan area
wisata puncak yang lebih terkenal. hal itu, menjadi
menarik karena berada di sudut dan tersembunyi, lo-
kasi tersebut layak disebut sebagai harta tersembunyi
karena lokasi dan kelebihan tapaknya. harta tersem-
bunyi, merujuk pada istilah hidden gem, dan di era In-
ternet, segala hal yang tersembunyi akan jadi populer
dalam waktu singkat karena instagram, twitter dan
tiktok. hal ini, berguna untuk mempromosikan wisata
Agribisnis-Eduwisata Rancamaya dengan kekhasan
lokasinya.

Tapak yang berada dalam kawasan eks SUB
Terminal Agribisnis, menjadi lokasi perancangan
yang sangat strategis dengan aksesibilitas keruas
Jalan Raya Sukabumi melalui Jalan Warung Nang-
ka, terhubung dengan rencana Jalan Lingkar Sela-
tan, didukung akses Jalan Tol Bocimi dan kebutuhan
penunjang seperti Air, listrik, telephone dan Gas Alam
yang sudah tersedia. selain itu, letaknya yang berada
diantara kawasan wisata Puncak dan di Kota Bogor
Tengah, menjadi alternatif wisata pilihan, yang ber-
potensi mengurai konsentrasi dan beban perjalanan
kendaraan yang menyebabkan kemacetan setiap hari
libur, Dengan luasan lahan Terminal Agribisnis yang
belum termanfaatkan, potensi yang dimiliki dan strat-
egis letaknya, perancang yakin lokasi terminal Agrib-
isnis menjadi salah satu Potensi Wisata yang sangat
potensial untuk dapat dikembangkan di Kota Bogor.
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Jawa Barat, Kota Bogor
merupakan Kota yang
sangat strategis.
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Di tinjau dari letak sitenya, Lokasi
berada di sudut Kota Bogor dan
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Lokasi site berpotensi menjadi solusi upaya mengurangi pembebanan perjalanan
yang menyebabkan kemacetan setiap hari libur di pusat Kota Bogor dan Kabupaten
Bogor yaitu Kawasan Wisata Puncak, sebagai bentuk saling kerjasama solusi kema-

cetan antara Pemerintah Kota Bogor dan Kabupaten Bogor(].

Luas site kurang lebih 9,3 Hektar.

berada di dalam kawasan eks SUB Terminal
Agribisnis Rancamaya dan terdapat fasilitas

yang sudah terbangun seperti PDA

kuan Kota Bogor, TPS 3R Tunas dan Sentra

ikan hias

Pos Jaga Gerbang Masuk

M Tirta Pa- =

Holding Ground lkan Hias

Pos Jaga

TPS 3R Tunas Rancamaya

Gambar 7. Lokasi strategis dari Ibukota Negara dan Provinsi

Gambar 8. Mind Map Lokasi Menjadi Solusi Kemacetan dan Potensi Fasilitas di Dalam Tapak

Sumber: Disarikan dari Google Maps
dan bapenda.jabarprov.go.id; https://tinyurl.com/27tgso7f.

Sumber: Google Earth; 1. https:/tinyurl.com/2e8t18vf, 2. https./tinyurl.com/2nvrnrha, 3. https:/tinyurl.com/2kc9pznj, Instagram; https://tinyurl.com/2e4h9fq9,
https:/tinyurl.com/2gfbmtbm, wartakota.tribunnews.com: https.//tinyurl.com/2dw93607, news.detik.com: https://tinyurl.com/2jcymcj9 dan Foto dokumentasi pribadi Perancang. 3




Bogor telah lama dikenal dan dijadikan pusat
pendidikan dan penelitian tumbuhan serta pertanian
nasional, hal ini terjadi karena berbagai lembaga dan
balai penelitian biologi serta pertanian berdiri di Kota
Bogor, seperti Institut Pertanian Bogor (IPB) yang re-
smi berdiri tahun 1963 dan Kebun Raya Bogor yang
sudah ada pada zaman kerajaan Pajajaran yang dise-
but Samida[] dan berumur 205 tahun jika merinci re-
smi berdirinya saat zaman penjajahan Belanda, hal
ini yang membuat Kebun Raya Bogor menjadi kebun
raya tertua di Dunia[]. selain dari kapan berdirinya, ter-
dapat objek wisata yang berhubungan dengan pertani-
an dan tumbuhan seperti Bogor Agro Science Techno
Park, Museum Tanah dan Pertanian, Museum Etno-
botani Indonesia, Agro Eduwisata Organik Mulyaharja
dan Inti Agro Wisata Edukatif Bogor, dlI.

Tipologi pariwisata dan pendidikan di Kota Bo-
gor yang berkaitan dengan tumbuhan dan pertanian,
dikarenakan keadaan geografis Kota Bogor yang men-
dukung dan memungkinkan dilakukan pembudidayaan
tumbuhan. Secara geografis, Kota Bogor terletak di
tengah-tengah wilayah Kabupaten Bogor. Wilayah
Kota Bogor sebesar 118,5 km2 terdiri dari 6 kecamatan
dan 68 kelurahan, Kondisi iklim di Kota Bogor dengan
suhu rata-rata tiap bulan 26’ C dengan suhu terendah
21,8 C dengan suhu tertinggi 30,4’ C. Kelembaban
udara 70 %, memiliki curah hujan rata-rata setiap bu-
lan sekitar 267,9 - 385,3 mm atau pertahunnya 3.500 -
4.000 mm dengan luas 4.992,30 Ha, antara 4000-4500
mm dengan luas 6.424,65 Ha, dan antara 4500-5000
mm dengan luas 433,05 Ha, terutama pada bulan De-
sember sampai dengan bulan Januari. Hampir setiap
hari turun hujan di Kota Bogor dalam setahun (70%)
sehingga dijuluki “Kota Hujan”. Keunikan iklim local ini
dimanfaatkan oleh para perencana colonial Belanda
dengan menjadikan Bogor sebagai pusat penelitian
botani dan pertanian, yang diteruskan hingga sekarang,
dengan dikelilingi Gunung Salak, Gunung Pangrango
dan Gunung Gede serta jenis tanah di wilayah Kota
Bogor merupakan lotosil coklat kemerahan dengan
tekstur tanah yang halus serta bersifat lumayan peka
terhadap erosi, endapan permukaan umumnya berupa
aluvial yang tersusun oleh tanah, pasir dan kerikil ha-
sil dari pelapukan endapan yang baik untuk vegetasi.

Budaya dan tradisi ber-
tani pada masyarakat
sunda tidak terpisah-
kan dengan alat dan
pusaka pertanian yaitu
kujang, kujang adalah
senjata kaum petani
untuk kegiatan ber-
ladang dan memiliki
akar budaya pertanian
masyarakat Sunda.

Tugu Kujang Bogor

Iklim hutan hu-
jan tropis san-

gat cocok untuk -

perkembangan )
pertanian

Institut Pertanian Bogor

e ]

Inti Agrowisata Edukatif

Tanah Aluvial dan Latosol men-
dukung untuk kegiatan pertanian
karena tekstur gembur juga bisa
menyerap, menyimpan air dan
unsur hara untuk tanaman.

aman Agro Inovasi
dan Taman Sains Dan
Teknologi Pertanian

o [T

Gambar 9. Mind Map Tipologi Budaya, Lembaga, Wisata dan Geografi yang Mendukung Objek Perancangan
Sumber: Disarikan dari Google Maps; https:/tinyurl.com/23cpxwly, Google Earth; https//tinyurl.com/24rovy8v, Line Today; https:/today.line.me/id/v2/amp/article/q77Znx,
kpm.ipb.ac.id; https:/tinyurl.com/2d6aj8as, Gotravelly.com; https:/tinyurl.com/2xualj4a, restaurantguru.com; https:/tinyurl.com/23z3kdpc, Instagram; https:/tinyurl.com/23swcféu,
www.triptrus.com; https://tinyurl.com/25fcoaza, siipuljalanjalan.com; https./tinyurl.com/27wg8nmz, Kompas.com; https://tinyurl.com/2yvuwskg, www.tribunnews.com;

https:/tinyurl.com/2d5jg4s9, cilacapklik.com; https:/tinyurl.com/27h6zeu2 dan id.wikipedia.org; https:/tinyurl.com/27mg64lz.

Museum Nasional
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Museum Tanah dan
Pertanian
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Ketahanan pangan merupakan isu pokok per-
masalahan utama di Indonesia, isu ketahanan pangan
di indonesia terkait penurunan produk bahan pangan
nasional dan ketidakmampuan pertanian indonesia
untuk memenuhi kebutuhan domestik secara mandi-
rifl. Ancaman berupa fenomena menurunya regener-
asi petani karena rendahnya minat anak muda pada
sektor pertanian menjadi salah satu permasalahan
pertanian lainnya di Indonesia[], bukan saja perma-
salahan ketahanan pangan ditambah juga dengan
terancam krisis petani, yang di perkirakan pada tahun
2063 tidak ada lagi profesi petani, menurut Kementeri-
an Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Per-
encanaan Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas)][].

Dampak dari kegiatan produksi revolusi hijau
menambah barisan permasalahan pertanian indone-
sia, selain itu rantai distribusi komoditas hortikultura
menjadi masalah utama bagi petani. Revolusi hijau
sendiri berdampak pada kerusakan struktur tanah,
terjadi mutasi dan resistensi pada hama, hilang dan
berkurangnya pengetahuan petani dan benih lokal,
ketergantungan pada pupuk kimia, kerusakan lingkun-
gan dan menurunnya hasil pertanian, hingga sektor
pertanian menjadi salah satu penyebab naiknya emisi
karbon. Begitulah pertanian modern, alih-alih mem-
bawa kepada kemudahan justru mendekatkan pada
kehancuran. Peneliti tidak menolak modernisme tapi
bagaimana modernisme seharusnya memudahkan
dan mendekatkan kepada alam dan penciptaNya.

Melalui konsep pertanian permakultur yang
menjadi kegiatan agrowisata dalam perancangan
Agribisnis Eduwisata Rancamya, diharapkan dapat
merefleksikan dari masalah-masalah pertanian in-
donesia, melalui atraksi utama agrowisata secara
langsung dari menanam, merawat dan memanen juga
dari hasil pertanian kegiatan agrowisata berupa olah-
an makanan dari restoran Agrowisata, yang membawa
pengunjung untuk mereflekisan apakah makanan dari
sepiring yang dimakan benar-benar baik (toyyib) atau
apa yang dimakan dalam sepiring itu adalah salah
satu penyebab masalah-masalah dan kehancuran
lingkungan. sistem permakultur yang dipakai sesuai
apa yang Bill Mollison kenalkan dengan tiga etikanya
yaitu peduli bumi, peduli manusia, dan berbagi adil.

Permakultur merupakan ilmu desain/peran-
cangan dan manajemen dalam ekosistem produktif,
termasuk dan terutama pertanian, dengan menginte-
grasikan lingkungan pemukiman dengan landscape
(bentuk lahan) sehingga dapat memberikan pangan,
papan (rumah) dan sumber energi yang berkelanju-
tan. Permakultur adalah filosofi tentang bekerjasama
dengan alam, dan bukan untuk menaklukan alam[],
Permakultur merupakan konsep pertanian yang tidak
hanya mampu meningkatkan hasil produksi, namun
juga mengajak manusia berperan sebagai desain-
er yang mengambil keputusan untuk kehidupannya
sendiri dan memiliki tanggung jawab terhadap masa
depan dan bumi. Prinsip utamanya adalah bertanggu-
ng jawab akan eksistensi manusia dan keturunannya,
termasuk menjaga keberlangsungan puspa, satwa,
dan makhluk hidup lainnya[]. maka dari itu, perana-
cang berharap konsep pertanian permakultur, perlu
diadopsi sebagai alternatif sistem pertanian dan dipa-
kai masyarakat umum lebih luas.

Keterkaitan konsep pertanian permakultur
yang menjadi kegiatan agrowista dalam perancangan
Agribisnis Eduwisata Rancamaya dengan pendekat-
an Arsitektur Bioklimatik yang dipakai di perancangan
yakni dengan mengadaptasikan sistem bangunan
yang di desain dengan menekankan pada kemam-
puan respon bangunan terhadap lingkungan sekitar.
Hal ini erat kaitanya dengan aspek penghematan en-
ergi, aspek desain ekologis yang merespon kondisi
tapak dan didukung dengan aspek sosial budaya un-
tuk memecahkan permasalahan sistem yang dilingk-
upi[]. Dari sisi lingkup perencanaan, pendekatan arsi-
tektur bioklimatik menjadi solusi yang dipakai dalam
rencana bangunan tunggal dan konsep permakultur
yang menjadi solusi dari rencana ruang luarf].
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Gambar .
Sumber :

Dengan memahami pertanian Permakultur, melalui atraksi
wisata Agribisnis Eduwisata Rancamaya, diharapkan dapat memberi
pelajaran dan memastikan kegiatan terbaik yang didapatkan pegunjung
melalui apa yang dilihat, dilakukan dan dibeli atau dimakan di Agribisnis
Eduwisata Rancamaya. juga dapat merefleksikan pertanian sebagai salah
satu bantuan untuk kebutuhan hidup, serta dapat memabahagiakan orang
lain dan mahluk ciptaan lain-Nya.

seperti nasihat dari Nabi Muhammad Rasullah S.AW: "Carilah
Rezeki dengan memetik buah-buah yang tumbuh dari atas tanah". Dan
memberi dorongan pengunjung untuk dapat melihat, bertani adalah ke-
nikmatan dalam mengerjakan pekerjaan yang menarik, seperti mengolah
tanah, menanam sayuran dan merawat pohon, dengan pengetahuan yang
harus dipahami konsekuensinya dari awal hingga akhir.

Nabi Muhammad Rasullah S.A.W pernah berkata tentang harga
yang di janjikan kepada muslim yang Bertani, Beliau bersabda: "Seseo-
rang muslim yang menanam pohon, kecuali sesuatu yang dimakan dari
tanaman itu akan menjadi sedekah. Apasaja yang dimakan oleh hewan liar,
burung dan lainnya akan menjadi sedekah baginya".

Gambar 10. Mind Map Hubungan Permakultur dan Bioklimatik
Sumber:

Gambar 11. Mind Map Isu Negatif, Positif dan Solusi Eduwisata
Sumber: Kitab Al-Filaha




TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN
Tujuan dan Kriteria Desain dalam laporan per-
ancangan Agribisnis Eduwisata Rancamaya adalah:

Gambar . llustrasi Kegiatan dan Hasil Pertanian
Sumber: Blogspot.comhttps:/tinyurl.com/28429nzudanEsskultur.at; https:/tinyurl.com/23g8elhf.
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Mengidentifikasi fasilitas yang dibutuhkan
Agro-Eduwisata Rancamaya, Seperti wisa-t
ta agronomi, edukasi, penelitian, kuliner, Q
penginapan atau cottage dan wisata ekstrim
skylift/gondola.

_

Menerapkan strategi pendékatan Arsitektur

TUJUAN UMUM AGRO-EDUWISATA

Edukatif

s Penelitian
Produksi
Q Rekreatif
Ekonomi

=

TUJUAN POKOK

Merupakan wisata Agro secara langsung terinte-
grasi dengan lingkungan yang diperuntukan un-
tuk memberikan pelajaran hidup dari alam melalui
wisata, edukasi, penelitian, kuliner, penginapan
berupa cottage dan wisata gondola atau skylift.

Agro-Eduwisata dirancang mampu mempresenta-
sikan geografis dan iklim Kota Bogor, sebagai kota
dengan predikat Kota Hujan dan Kota Beriman.
berserta keaslian, keunikan, kenyamanan, dan
keindahan alam tapak perancangan.

FOLLOW FUNCTION
FOLLOW FUNCTION
FOLLOW FOOD

FOLLOW FOOD|
FOLLOW  CLIMATE]

SUB TUJUAN
_ |

Menyajikan Agro-Eduwisata yang membuat peng-
guna atau pengunjung terlibat langsung dalam
proses produksi dalam mengolah tanah, diharap-
kan menjadi medium penghubung antara manusia
dengan alam serta penciptaNya.

Agro-eduwisata yang memiliki fungsi edukasi dan
penelitian untuk umum, berupa lab benih, pupuk
organik juga lahan eksperimen, guna menemukan
dan menerapkan metode permaculture yang tepat.

Desain Arsitektur mengadopsi gaya tropis futuris-
tik, dengan konsep struktur modular untuk tujuan
lebih leluasa menanggapi prubahan iklim dan
lingkungan.

* KRITERIA DESAIN

Bangunan yang kokoh dan
tanggap terhadap iklim

Mengintegrasikan kondisi ...
alam "l klim mikro
Nyaman dari perubahan .. -Elemen pasif-aktif
cuaca [ “o+-Bentuk responsif
“Termal adaptif
......_,‘..Memaksimalkan elemen
pasif dan aktif

Hemat energi

Mengoptimalkan tepian
tapak, bagian dari elemen
akiif.

Meningkatkan produktivitas
kegiatan Agrobisnis dan
Eduwisata dengan men-
goptimalkan  aksesibilitas
antara area dan zoning.
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wisata Rancamaya yang terintegrasi dengan ’ N ‘?‘} QS. Al-A'raf ayat 58 ceeeeeceeeccceeeess Permakultur
dasar-dasar nilai dan prinsip Islam. QS. Al Bagarah ayat 164 --.-ccccccoeeeee Bioklimatik

Diagram 5. Tujuan dan Kriteria Desain
Sumber: Disarikan dari Bab 1; fakta, isu, masalah, solusi.




RUANG LINGKUP DESAIN

Agribisnis-Eduwisata Rancamaya menjadi
objek perancangan, berada di JI. Rancamaya-1, RT/
RW 01/01, Kelurahan Rancamaya, Kecamatan Bogor
Selatan. Dengan luas area kurang lebih 9,3 Hektar.
Perancangan Agribisnis Eduwisata Rancamaya mer-
upakan Agro-Eduwisata, dengan fokus utama meny-
ajikan wisata hortikultura dengan jenis sayur sebagai
atraksi primer dan buah-buahan sebagai sekunder.

Metode kegiatan dan pelatihan pertanian
menggunakan metode permakultur, metode pertani-
an tersebut yang menjadi kekhasan dan membuatnya
berbeda dari sekian banyak agrowisata yang berada
di Bogor. Prinsip-prinsip Bioklimatik yang digunakan
sangat berkaitan dengan objek perancangan yaitu un-
sur biologi dari vegetasi hortikultura, unsur iklim be-
rupa iklim mikro tapak dataran tinggi dan iklim makro
Bogor kota hujan karena termasuk dalam iklim tropis
sangat basah atau hutan hujan tropis, juga unsur ben-
tuk dan material bangunan yang memakai gaya arsi-
tektur tropis futuristik dengan konsep struktur modular.

Agrobisnis Eduwisata
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Pengelolaan Agribisnis Eduwisata Ranca-
maya mulai dari persiapan area pertanian, persiapan
tanah, pembenihan, penanaman, pemeliharaan hing-
ga panen, adapun sarana rekreasi dan wisata yaitu
belejar secara langsung pertanian permakultur, termi-
nal skylift, menanam dan memetik tanaman hortikultu-
ra, track jalan instagramable, restoran, ruang pameran
berupa gerai alat dan hasil pertanian, dan cottage.

Agribisnis Eduwisata Rancamaya termasuk
jenis wisata semi minat khusus, yaitu wisata hortikul-
tura dengan metode permakultur. Termasuk dalam
kategori wisata alam, pendidikan, ekstrem dan kulin-
er, yang di kelola oleh swasta melalui Build Operate
Transfer (BOT) dengan pemerintah bogor sesuai PPT-
MPD atau Sharing Cost Pemkot 54.66% berupa lahan.

Objek perancangan menambahkan fungsi ba-
ngunan yang sudah ada, yaitu SUB Terminal Agrib-
isnis Rancamaya, karena fungsi objek perancangan
masih mempertahankan dan membutuhkan fungsi
sarana pemasaran yang spesifik berupa Communi-
ty-supported agriculture (CAS) untuk melayani dan
melaksanakan kegiatan distribusi hasil pertanian.

]
g
B2
he
e
L%
=
a? = % . :
‘&%‘&-%ﬁ Mgy
fe ]
e,
e 8
% ¥ty e,
4:.-% 'k'._i-#&%-' “Bay 5y
e fiy ""'Wmﬂal
] b"'? i "iﬂ-l'ﬂﬁ'“
o ) ®d
B 2 0
3 20 % L
y "'ﬂ'l:'r.ﬂ_. gﬂri'lq
7 B
Objek | VR e

Andes qiqiq ‘A0
figsy ugeniud

" Lokasi .
Alegney & .
dikeini, Efe'nr Fungsi
i Dl = Wi
,s Sﬁ:{l :J_’::—l:;n‘l'aa I_;;"T i,
e /
My ﬂﬂ,
oo,
L, i,
'2??“"’ '%% %, 0,
Py %l " %%,
: o %z
7 2455
. 0 ¥
L% %
o
3255
o o
" fiaz
= ;'E EE
oy B2E3
.-ﬂ. = E.—? u:
£2 o5k
> ﬁ%g = &5’;

P ueigia) pueIEsE

dnt

d

‘) uEUBAEIRd

Pengguna

Skup dan Layanan

Diagram 6. Bubble Diagram Proyek
Sumber:

Diagram 7. Batasan Objek, Lokasi, Fungsi, Pengguna dan Skup Layanan

Sumber:




Konsep Pariwisata
Agribisnis Eduwisata Rancamaya Bogor

Kegiatan Agribisnis Rancamya Bogor secara = Diagram ilustrasi kegiatan wisata Agribisnis
keseluruhan memenuhi standar konsep kegiatan pari- — Eduwisata Rancamaya Bogor yang bisa dilakuan dan
wisata, yaitu sesuatu yang dilihat, dilakukan, dibeli, v dinikmati oleh pengunjung, terkait batasan fungsi,
untuk tinggal dan bagaimana untuk mencapai tujuan | SomethingtoSee | pengguna, skup dan layanan kegiatan pariwisata:
wisata Agribisnis Rancamaya Bogor, yang merupakan Lanskap Pertanian Permakultur
hasil dari ruang lingkup desain berupa batasan objek, Melihat Cara Produksi Pertanian
lokasi, fungsi, skup dan layanan. Melihat Pengolahan Hasil Pertanian =

Pesona Keindahan Desain Bioklimatik
Pesona Keindahan Tanaman Hortikultura
Pesona Keindahan Desain Lanskap
Melihat Bagaimana Alam Bekerja
Melihat Pembuatan Pupuk Kompos
Melihat Alat Penunjang Pertanian

2o iy

LA
Something to Do I'" : ..r

Menikmati Atraksi Wisata Pertanian
Menyemai-Menanam-Merawat-Memanen
Makan Hasil Pertanian Agrowisata I
Belajar Lokarya Hasil Pertanian Agrowisata

Belajar Pertanian Permakultur ;
Something to Buy
Membeli Hasil Panen Pertanian dan Lokarya

Membeli Makanan dari Restoran Organik _ o
Membeli Bibit dan Peralatan dari Agromart :

Menjual Produk Hortikultura dengan CSA
Something to Sta
Cottage Untuk Pengunjung Pelatihan

Cottage Untuk Pengunjung Biasa

Something to Arrive

i BUS Gambar 13. llustrasi Kegiatan Konsep Pariwisata
Gambar 12. llustras Kegiatan Pengunjung MObI| Roda 4 Sumber: Diilustrasikan dari;
Sumber: Diilustrasikan kembali dari www.design.upenn.edu; https:/tinyurl.com/2atzcpr5 www.ilikewallpaper.net; https://tinyurl.com/29uv2esc,
M otor m.huoying666.com; https://tinyurl.com/2da6pféj,
id.pinterest.com; https://tinyurl.com/2697frn7,
Pe nj empu tan di Jalan Ra ya Sukabumi www.chillpainai.com; https:/tinyurl.com/24wfp24c,
kumparan.com; https://tinyurl.com/22ajq47q dan
Pe nj emp utan di Stasiun Ci Omas stock.adobe.com; https://tinyurl.com/22dc2pzm.

Tabel 8. Bagan Pengguna Sesuai Konsep Pariwisata
Sumber: Disarikan dari Bab 1; Ruang Lingkup Desain.
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REFERENSI OBJEK DESAIN

Menurut Koen Meyers Periwisata adalah akti-
vitas perjalanan yang dilakukan oleh sementara waktu
dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan
alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah
melainkan hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu,
menghabiskan waktu senggang atau berlibur serta tu-
juan-tujuan lainnya].

Agribisnis merupakan salah satu bisnis, sek-
tor usaha, bahkan dinyatakan sebagai “megasektor”
yang paling banyak menjadi perhatian. Saat perhatian
diberikan atas ketersediaan pangan, pengembangan
bio-fuel, perkembangan industri kosmetik, atau wisa-
ta-agrol[]. dapat disimpulkan Agribisnis adalah sistem
rangkaian usaha-usaha mulai dari usaha pengadaan
sarana produksi pertanian, usaha tani, usaha pasca-
panen, usaha sortasi, penyimpanan dan pengemasan
produk pertanian; usaha industri pengolahan produk
pertanian, dan berbagai usaha menghantarkan pro-
duk pertanian sampai ke konsumenl].

. ¢ 3
KELEMBAGAAN DAN KEGIATAN PENUNJANG %‘
¢ i 90 ¢ .00
¥

Diagram 1. Sistem Agribisnis
Sumber:

Jadi, agribisnis merupakan cara baru meman-
dang pertanian (agribusiness as a new way to look
agriculture), atau dapat pula di sebut bahwa agribisnis
merupakan cara yang lebih utuh memandang pertani-
an secara keseluruhan (agribusiness as a better and
complete way to look agriculture)[].

Dalam tugas akhir ini, peneliti merancang
Agribisnis Eduwista dengan sistem agribisnis hulu
hingga hilir. Sehingga dapat mengindentifikasikan ke-
butuhan arsitektural seperti:
= Area Pembuatan Pupuk.

- Area Pengembangan dan Pembuatan Bibit.

= Lahan Produksi Pertanian

- Area Eksperimen Pembuatan Pestisida dan Obat-
Obatan.

= Area Pembuatan dan Penyimpanan Alat dan Mesin.
- Area Pascapanen yaitu pengeringan, pendinginan,
pembersihan, penyortiran, penyimpanan, dan penge-
masan.

= Pengolahan Produk.

= Distribusi, Pemasaran CSA Community Supported
Agriculture (CSA) dan Toko Agro

= Sarana Produksi Lain.

Kebutuhan arsitektural untuk menunjang ke-
giatan Agribisnis Eduwisata sebagai tempat rekreasi
berbasis edukasi bisa didefinisikan sebagai berikut:
= Lahan Percontohan atau Demplot (Demonstration
Plot)
= Terminal Skylift/Gondola
= Penginapan/Cottage
= Area Penyuluhan dan Pembelajaran PDC (Permcul-
ture Design Course
= Aula
= Restauran
— Sedangkan kebutuhan —arsitektural —untuk
%%ara%ﬂaﬁ%sﬂﬂa&yaﬁqdmu%&hkaﬁummmu

= Gerbang Masuk/Pintu Masuk

= Pos Penjanga Pengamanan

= Parkir Pengelola dan Wisatawan
= Loket Tiket

= Sirkulasi, Akses, Trotoar, Jalur Pejalan Kaki
= Shelter

= Penanda Arah dan Informasi

= Toilet Pengelola dan Wisatawan

= Tempat Ibadah berupa Mushola

= Tempat Sampah

= Area Komunal Indor dan Outdoor
= Pencahayaan Alami dan Buatan

= Mekanikal Elektrikal dan Plumbing

I
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Gambar 2. llustrasi Definisi Agribisnis
Sumber:

Diagram 2. Mindmap Kebutuhan Ruang
Sumber:




Permakultur

Permakultur merupakan kata serapan |yang
disadur dari bahasa Inggris, yaitu Permaculture, se-
bagai singkatan dari permanent agriculture. |Artinya,
pertanian dengan tatanan kehidupan yang lestari, ter-
us menerus, dan permanen.|Maka dari itu, permakul-
tur memegang erat prinsip keseimbangan dan berke-
lanjutan.]].

Kata permanen tidak diartikan bahwa segala
sesuatu harus terus sama, yang dimaksud ialah stabil-
itas. Dalam Islam di sebut Sunnatullah, yaitu berbagai
ketentuan atau hukum Allah SWT yang berlaku atas
segenap alam termasuk manusia dan berjalan secara
tetap serta teratur.

Dalam—definisi—dan{-artian—lebih—baru; per-
makulturjuga-bisa-dirumuskan-sebagai lanskap-yang
dirancang secara sadar, yang mampu menirukan pola
dan-interaksi yang-ada di-alam, sembari- menghasilkan
makanan, serat, dan energi untuk pemenuhan|kebutu-
han masyarakat[]. dengan kata llain, permakulturlada-
lah rancangan|dari ekosistem agrikultur yang produktif
dan memiliki keberagaman, stabilitas, dan ketahanan

Konsep utama permakultur yaitu mampu men-
simulasi lingungan alam, terutama dalam bagaimana
alam membentuk siklus yang melingkar dan tertut-
up, sehingga tidak ada sampah yang dihasilkan dan
dampak buruk lainnya, sembari menghasilkan ses-
uatu yang berguna untuk manusia dengan siklus pro-
duksi[]. Karena itu, tujuan permakultur dengan konsep
bangunan ramah lingkungan saling berhungan, yaitu
tidak merusak lingkungan, hemat energi, dan memini-
malisir sampah yang dihasilkan.

Disiplin ilmu permakultur didasarkan pada
observasi mengenai apa yang membuat sistem alam
bekerja dan tahan lama, kemudian merumuskan prin-
sip yang sederhana dan efektif, dan pada akhirnya
mengaplikasikan prinsip tersebut untuk mereplika
alam dalam segala hal yang kita buat, mulai dari ta-
man, kebun, bangunan, komunitas, dan bahkan kota
atau perkotaan|].

Gambar 4. Bunga Sistem Rancangan Pemakultur
Sumber:

Dalam permaculture.co.uk, Maddy Harland
menulis “Yang membuat permakultur sebagai rancan-
gan sistem berbeda daripada yang lain terletak pada
kemampuannya untuk mengintegrasikan aspek in-
telektualitas dan etika. Permakultur bisa mengajarkan
kita untuk berpikir dengan hati dan merespon dengan
pikiran.”[]

Bill Mollison, seorang ahli biologi dan naturalis
Australia, menciptakan istilah permakultur pada tahun
1970-an dengan rekan-rekannya Perancang lingkun-
gan Australia, David Holmgren. Mereka menentukan
itu, dengan meniru proses alami manusia yang dapat
hidup lebih harmonis dengan alam dan mencapai cara
hidup yang lebih berkelanjutan [Tagari,013].

Permakultur berbeda dari jenis berkebun dan
bertani lainnya, karena memiliki gagasan filosofis uta-
ma di belakangnya. Beberapa ide kunci di baliknya
adalah menutup lingkaran, atau siklus energi, dan pe-
rencanaan hemat energi [Mollison, Bill. 1991]. Untuk
mencapai desain hemat energi, dengan sistem desain
permakultur, desain menekankan pada hubungan
antar elemen dalam ruang, untuk memaksimalkan
efisiensi ruang, serta penggunaan sumber daya yang
efisien. Permakultur adalah ‘sistem desain berdasar-
kan prinsip-prinsip ekologi [Holmgren, David, 2013].

Kursus Desain Permakultur atau Permacul-
ture Design Course (PDC), yang ditawarkan di seluruh
dunia oleh berbagai guru permakultur. Kursus de-
sain permakultur pertama kali ditawarkan pada tahun
1981, dan sejak itu ribuan orang telah diajarkan dan
dilatih di seluruh dunia [Mollison, Bill, 1991] PDC ada-
lah lokakarya intensif dengan silabus kursus khusus
yang mencakup topik seperti pola di alam, budaya dan
masyarakat, strategi pembangunan alami, dan penge-
lolaan satwa liar dan pengendalian hama biologis, ser-
ta banyak lainnya [Permaculture Institute, 2013]. PDC
menawarkan pengalaman belajar langsung tentang
prinsip-prinsip permakultur yang dapat diterapkan da-
lam kehidupan individu seseorang. Kursus bertujuan
mengajarkan individu untuk melihat dunia dengan
cara yang berkelanjutan dengan menghemat energi
dan air, menggunakan kembali sumber daya bila me-
mungkinkan, dan maksimalkan efisiensi ruang melalui
desain.

Dalam perancangan Agribisnis Eduwisata
Rancamya nantinya terdapat fungsi edukasi, yaitu
permaculture design course (PDC), sehingga memili-
ki kebutuhan ruang seperti aula, shelter pengamatan
dan akomodasi berupa penginapan/cottage bagi pen-
gunjung yang mengambil kelas PDC atau untuk pen-
gunjung yang berkegiatan praktek kerja lapang (PKL).

n e E e -
Gambar 3. Mengintegrasikan Tanah, Sumber Daya, serta Lingkungan
Sumber:
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Zoning pada Permakultur
istem desain pada permakultur dapat dit-

erapkan pada tata guna lahan melalui zoning, hal ini
berguna untuk menentukan jenis vegetasi, hortikultu-
ra, sayuran dan buah-uahan berupa lanskap pertanian
pada rancangan.

Perencanaan zona pada pertanian permakul-
tur merupakan metode desain dan proses desain un-
tuk memaksimalkan efisiensi energi. Kegiatan-kegia-
tan dibagi menjadi zona-zona yang berbeda, sesuai
dengan frekuensi penggunaan, kegiatan, perawatan
dan kunjungan.
Zone 0: Pusat kegiatan - rumah dan dapur. Di sini tem-
pat paling intensif, penggunaan dan perawatan terus
menerus dan memerlukan investasi energi dan waktu
yang besar.

Zone 1: Tanaman musiman atau bulanan, bumbu,
kompos, gudang alat.

one 2: Ayam, ternak kecil lain, tanaman perdu, pohon
buah, rumah kaca.
Zone 3: Tangki penyimpanan air, pohon buah, gubuk.
Zone 4: Hutan, penggembalaan ternak, bendungan,
tanaman makanan ternak.
Zone 5: Zona liar, di mana alam berperan utama dan
di mana kita belajar serta memanen hanya yang ber-
limpah].
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Diagram 3. Zoning Permakultur
Sumber:

Proses desain ekologis untuk mewujudkan
permakultur tersebut dapat diterapkan melalui metode
dan langkah SADAR (Survey, Analisis, Desain, dan
Rencana) dan TREO (Terapkan, Rawat, Evaluasi, dan
Oprek). Langkah-langkah yang diterjemahkan secara
komprehensif ini mengidentifikasi apa yang diperlu-
kan, apa yang menjadi prioritas dan mendesak, kapan
waktu pelaksanaannya, di mana lokasi yang tepat,
dan bagaimana prosesnya.

Permakultur membuat kombinasi tiga aspek:
1. Kerangka kerja etis atau adab;

2. Pemahaman bagaimana alam bekerja (pola dan
prinsip); dan
3. Sebuah pendekatan perancangan atau desain.

Kombinasi unik ketiga aspek ini kemudian
digunakanuntuk mendukung pembentukan sebuah
tatanan kehidupan, berupa kawasan yang lestari,
berkelanjutan serta pertanian produktif, sehat dan be-
bas polusi.

Tantangan Global Hari Ini (Krisis Adab)

[ Perubahan iklim, pemanasan global, dIl

[ Menipisnya dan habisnya energi (bahan bakar fosil)
[ Polusi, privatisasi dan kelangkaan air

[ Rekayasa genetika (transgenik atau GMO)

[ Habisnya sumberdaya mineral (fosfor, tanah, dll)

[ Berkurangnya keanekaragaman hayati

[ Penggurunan dan rusaknya atau degradasi tanah

[ Rusaknya beberapa habitat (misalnya lahan basah)
[ Ketidak adilan sosial ekonomi, jatuhnya daya beli

[ Rusaknya makanan (pengawet, perisa, pemanis,
penyedap, pewarna, dll) yang berakibat pada
pelbagai penyakit, termasuk penyakit hati/rohani.

[ Konsumerisme, konsumsi berlebihan atas sumber
daya, obesitas dan masalah kesehatan

[ Konflik, penindasan, Penggundulan hutan dlI[].

(1) Peduli terhadap bumi,

(2) Peduli manusia

(3) Berbagi adil

ketiga etika tersebut menekankan bahwa kita hidup
bersama dengan sumber daya bumi yang terbatas
dan mesti dibagi kesesama mahkluk lain.

F » a i
Gambar 6. llustrasi Penerapan Zoning permakultur
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Peduli
Bumi

Adab permakultur memberikan muatan bagi
karya-karya manusia, menghubungkan karya-karya
tersebut dengan manusia-manusia lain yang juga be-
rupaya membangun tatanan yang lebih adil, lebih se-
hat dan lebih harmonis.
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Gambar 7. Simbol 3 (tiga) Etika Permakultur

Sumber:

Etika Permakultur

3\
]
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Menghargai bumi sebagai satu ke-
satuan kehidupan, dan bahwa setiap
makhlug Allah di bumi memiliki nilai
intrinsik yang berharga, diketahui atau
belum diketahui. Permakultur bekerja
dengan sistem kealaman, bukan mela-
wan alam. Permakultur menggunakan
metode-metode yang meminimalkan
dampak negatif terhadap bumi. Dalam
kehidupan sehari hari, misalnya mem-
beli secara lokal, mengurangi peng-
gunaan plastik, makan sesuai musim,
bersepeda daripada naik kendaraan
bermotor. Permakultur bukan sekedar
advokasi melawan pengrusakan habi-
tat atau hutan, atau juga bukan hanya
melawan pengracunan tanah, air dan
atmosfer dengan pupuk organik; per-
makultur adalah bagaimana mende-
sain dan merancang sistem vyang
menyehatkan tanpa harus merusak
planet.

Peduli
Manusia

Berbagi
Adil

Penataan bagi sesama manusia dalam
mengakses sumberdaya yang dibutuh-
kan bagi kehidupan mereka. Apabila
ada tatanan yang membuat manusia
tertindas, atau teraniaya, pastilah bu-
kan permakultur. Permakultur meran-
cang kesejahteraan baik individu atau-
pun masyarakat. Sebagai individu, kita
perlu menjaga diri dan sesama seh-
ingga sebagai masyarakat kita dapat
mengembangkan Gaya hidup yang
harmonis selaras alam.

Dengan mengatur kebutuhan kita, kita
dapat mengatur sumber daya secara
bijak. Artinya kita mengambil yang cuk-
up dan membatasi diri untuk tidak ser-
akah. Menentukan konsumsi tidaklah
membatasi gerak manusia. Dan sur-
plus ataupun keberlimpahan disikapi
sebagai sarana bukan untuk menum-
puk kekayaan atau kepuasan duniawi,
tetapi sebagai peluang berbagi dengan
sesama makhluk bumi, baik manusia
maupun yang lainnya.

Dalam perancangan Agribisnis Edu-
wisata Rancamya, kegiatan pertanian
pasca panen seperti distribusi dan pe-
masaran dibutuhkan sistem Communi-
ty Supported Agriculture (CSA). Yaitu
pertanian yang didukung masyarakat
atau bagi hasil dengan cara meng-
hubungkan produsen dan konsumen
dalam sistem pangan lebih dekat den-
gan memungkinkan konsumen untuk
berlangganan panen dari hasil kegiatan
pertanian Agribisnis Eduwisata Ran-
camya, khususnya dari lahan produksi
sayuran dan hortikultura. Bersama itu,
tidak ada hasil produksi pertanian yang
mubazir atau terbuang sia-sia karena
sudah ada konsumen yang menunggu
dan menerima hasil pertanian dan ke-
giatan produksi pertanian di Agribisnis
Eduwisata Rancamya terus berlanjut.

Prinsip Permakultur

_Tidak Ada Limbah

Observasi dan

Interaksi

Menagkap dan / - Menyatukan
Menyimpan daripada
Energi 5 Memisahkan
; Solusi yang
Al el ‘é@’ Terkecil
Hasil

dan Perlahan

Regulasi Diri '
dan Menerima 13%‘7{
Masukan L

Hargai
Keberagaman
Memanfaatkan
s —.= Manfaatkan
g:;:\?:;aaaf:nga" j Tepian dan Hargai
" Terbarukan , -"'-jI yang Terpinggirkan
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Gambar 8. Simbol 12 (dua belas) Prinsip Permakultur
Sumber:

Manfaatkan dan

Perubahan secara



Kualitas, Kuantitas dan Aktivitas Ruang

Green House
Fungsi R aca:
gembangl{an beberpa jenis tumbuhan

Pengunjung bisa menikmati apa

1.N yang dipetik/dipanen lalu dibawa
2. Menjaga kehangatan tumbuhan ke restauran untuk di olah men-
3. Men Cegfln anaman terserang hama ‘ jadi makanan untuk.kemudian di
4. Melindungi tanaman dari cuaca ektrim makan oleh pengunjung.
lenja asokan makanan pada negara enLJa garis . T
lintang tind;gi b [
6. men gontrol| Kadar air yang diperlukan oleh tumbuhan[]. i E
| LA || | e e e
L2 ™
‘ JF F, ‘ +® Pengujung akan menikmati setiap
‘ l’f ‘ || | W | atraksi dan pariwisata dengan unsur
- / L] | lanskap tanaman sayuran.
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- . Penginapan cottage yang menyatu den- &
ga alam, menanggapi iklim serta tetap
menghasilkan produk pertanian.
: 1iPE 5P
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r' Pengujung dapat membeli produk
=i pertanian seperti pupuk kompos, bibit
] L i sayuran dan sayuran segar.
L
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Mengajak pengunjung untuk Ikut secara [~
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masi pertanian dan jenis-jenis
hortikultura.
Diagram 4. Alur dan Cara Kerja Edu-Wisata
Sumber: Id.pinterest.com; https://tinyurl.com/2514s8vt.
b TEEE
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Fomrrd 2R ermakultur memiliki konsep yang serupa
- I dengan konsep pertanian terpadu dan
T i pertanian organik, namun permakultur mem-
W beri penekanan pada desain, perencanaan pertanian,

\ |_ — dan |nt.egrasmya dengan |mplementaS|_berup.a.prakte.k

\ —t |[1]] [Ca¥i pertanian. Permakultur berangkat dari pemikiran Bill

\ ;/\L St Mollison “Bekerjalah dengan alam, bukan melawann-

‘ ya”

\ u -_:_‘;.‘E,_,-F" Satu yang pasti. Permakultur merupakan su-
B | ; o g byek pembahasan yang memikat, dengan berbagai
B | - & ! il S aspek, dan terus menerus berkembang.

Gambar 9. Tipe Berdasarkan Model, Bentukdan Fungsi Green House Gambar 10. Konfigurasi Jalur Sirkulasi Pengguna

Sumber: Diilustrasikan kembali mcp-indonesia.com; https:/tinyurl.com/2dj5lzms Sumber: Ersnt, Neufert. Architect's Data. 2000.




Pada perancangan Agribisnis Eduwisata Ra-
nacamaya, menjadikan Arsitektur Bioklimatik sebagai
solusi terciptanya tatanan yang seimbang antara ba-
ngunan dan lingkungan sekitar. melalui pengamatan
terhadap iklim dan tidak membahayakan lingkungan
dengan sasaranya menggunakan energi yang minimal.

Arsitektur Bioklimatik (Bioclimatic Architec-
ture) merupakan singkatan dari biology dan climate/
iklim, yaitu desain bangunan yang mengusung peng-
gunaan teknik hemat energi berhubungan dengan
iklim setempat dan data meteorologi, hasilnya adalah
bangunan yang memiliki interaksi terhadap lingkun-
gan[]. Dalam konteks bangunan secara umum dan
rumah secara khusus berkaitan dengan hubungan
antara 3 (tiga) faktor yaitu antara organisme hidup,
iklim dan bentuk dan bahan bangunan[]. dengan be-
berapa alasan kuat yang mengharuskan penerapan
bioklimatik dalam desain, yakni: pemanfaatan energi
yang lebih rendah dalam pengoperasian bangunan,
keinginan untuk merasakan iklim eksternal khususnya
iklim tropis pada perancangan yang khas dari tapak
dan kepedulian terhadap lingkungan ekologis|].

Sejalan dengan hal di atas, Almusaed men-
yatakan bahwa Arsitektur Bioklimatik menggabung-
kan kepentingan keberlanjutan, kesadaran lingkun-
gan hijau, alami, organik dan merespon karakteristik
lahan, konteks lingkungannya, iklim mikro setempat
dan topografi[]. hal ini sesuai dengan fungsi perancan-
gan Agribisnis Eduwisata yang erat kaitanya dengan
kondisi alam, iklim dan keadaan lingkungan perancan-
gan. Arsitektur tanggap Iklim adalah konsep arsitektur
yang menekankan pada potensi bangunan sebagai
filter antara lingkungan indoor dan outdoor|]. Fung-
si filter bangunan ini dianggap sebagai aspek utama
dalam mewujudkan bangunan yang nyaman kare-
na prosedur utama dari Arsitektur bioklimatik adalah
memfungsikan bangunan sebagai transformer/peru-
bah dari iklim outdoor ke iklim indoor. Perubahan dari
energi melalui suhu pada lingkungan sekitar menurut
caranya dapat dibagi menjadi empat (4), yaitu: kon-
duksi, konveksi, radiasi, dan evaporasi. sehinga ele-
men passive solar system berfungsi tanpa bantuan
dari alat mekanik menjadikanya sebagai solusi.

Komponen Desain Bioklimatik

matik tema saat ini berpusat pada berbagai isu men-
genai hubungan antara biologis dan dominan fisik[],
seperti: | |
a. Jenis iklim dan persyaratan;

e—lkhm—nmkfo—]aimﬁ—mafahaﬁ—mgmflaﬁhuyaﬁ———
f. Bekerja dengan unsur-unsur, seperti sistem pasif
dan aktif; dan-

77J:lalqm4Iapau:hkonseptuahsa51kamsebaga1
desain bangunan yang memanfaatkan berbagai el-
emen_biofisik. Unsur-unsur_biofisik_terutama! diambil
dari eksosfer, daripada litosfer -J@ituLpanas carua
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Gambar 11. Komponen Desain Bioklimatik

Sumber: Hyde 2008

Parameter Peningkatan Kinerja Bioklimatik -

gunakan langkah-langkah meliputi peningkatan kiner-
ja dua parameter utama:

bIOfISIk kenyamanan telah diperluas untuk mencakup—

berbagai isu yang harus dilakukan dengan faktor-fak-
tor sosial dan ekonomi.

2. Siklus hidup bangunan dan infrastruktur: ini terma-
suk dampak lingkungan dikurangi selama siklus hidup
dan mengurangi keseluruhan hidup biaya bangunan.

<cops: T1Pe Hutan

o
\Q~\’
Né\\e\aur B:oklin,a

/ Aktivitas \
\ Agribisnis Eduwisata \‘

Comport

. 3

Diagram 5. Parametar Peningkatan Kinerja Arsitektur Bioklimatik
Sumber: Krisdanto, 2010

Iklim Makro dan Mikro

Iklim dibedakan menurut iklim makro dan
mikro, lklim makro adalah keseluruhan kejadian me-
teorologis khusus di atmosfer. Iklim makro juga dipen-
garuhi oleh konsisi-kondisi topografis bumi dan peru-
bahan-perubahan peradaban di permukaannya. Iklim
makro berhubungan dengan ruang yang besar seperti
negara, benua dan lautan. Iklim mikro berhubungan
dengan ruang terbatas, yaitu ruang dalam, jalan, kota
atau taman kecil. Kondisi iklim mikro ini meliputi data
tentang temperature udara maksimum dan minimum,
tingkat kelembaban maksimum dan minimum, jumlah
hari hujan beserta curah hujan (mm), lama penyinaran
(sunshine duration), kecepatan angin dan kecenderu-




ngan arah angin dan besarnya radiasi matahari []
Iklim Tropis-Hutan Hujan Tropis-Lokal

Pada daerah tropika basah (warm-humid Cli-
mate) dibedakan atas dua daerah sekunder, yaitu;
daerah hutan hujan tropis dan daerah savana lembab.
Indonesia yeng terletak diantara garis lintang 698’ LU
dan 11215’ LS termasuk dalam klasifikasi iklim tropika
basah ( warm-humid climate) dengan iklim sekunder
daerah hutan hujan tropis (tropical rain forest) dan
daerah savana lembab[]. Kota Bogor yang menjadi
lokasi perancangan masuk dalam iklim tropika basah
dengan iklim sekunder daerah hutan hujan tropis yang
ditandai dengan kondisi kelembaban tinggi (>90%),
curah hujan tinggi, serta temperatur rata-rata tahunan
diatas 262C. Perbedaan musim hampir tidak ada dan
fluktuasi temperatur tahunan sangat kecil. Oleh kare-
na itu, pada daerah iklim tropis basah, pengamatan
ditekankan pada fluktuasi iklim priode waktu yang
pendek; harian/bulanan.

Kondisi iklim setempat tergantung pada jum-
lah radiasi matahari, topografi, vegetasi, kondisi ben-
tang alam dan aspek detail site[]. Kondisi iklim pada
tapak sendiri, meliputi temperature harian, intensitas
radiasi matahari, kelembaban, kecepatan angin]],
debul]. Perancangan bangunan harus memperhitung-
kan kondisi iklim yang ekstrem dari kondisi iklim tropis
yang menjadi permasalahan utama bangunan pada
daerah iklim tersebut]].

Kondisi Iklim Tropis Lemab
(1.)Temperature tinggi, tapi
idak seperti iklim kering, (2
Suhu diurnal kecil, (3) kelem:
baban sangat tinggi, sekita
80%, (4) Curah Hujan tinggi

Indoor

Building
Physical
Comport

Letak Geografis- Topografi
dan ketinggian tapak mem-
pengaruhi iklim lokal

Prinsip Umum Arsitektur Bioklimatik pada Iklim Tropis

Secara khusus prinsip desain bioklimati
pada lklim tropika Basah atau Lembab telah dirumus-
kan Oleh Jarwa Prasetya Sih Handoko dan lkaputra

ang meliputi :
1. Meminimalkan pemanasan matahari (heat gain)
pada bangunan [J;

2. Mencegah masuknya serangga ketika jendela ter-
buka untuk ventilasi;

3. Meminimalkan risiko dari badai tropis,

4. menyediakan ventilasi alami yang efektif;

5. memaksimalkan laju pendinginan di malam hari;

6. Mencegah penetrasi hujan]].

Prinsip Arsitektur Bioklimatik Kean Yeang

Peneliti menggunakan Prinsip Biokimatik
menurut Kean Yeang pada perancangan, dengan
tetap memperhitungkan prinsip umum pada desain
arsitektur bioklimatik pada daerah iklim tropis kare-
na mengacu pada konteks iklim pada tapak. Prin-
sip desain bioklimatik menurut Yeang (1990) harus
memperhatikan:

1. Penempatan Core (Structural System)

©
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Gambar 13. Penempatan Core
Sumber: Yaeang, 1990

Posisi service core sangat penting dalam
merancang bangunan tingkat tinggi. Posisi core servis
adalah inti pada perancangan bangunan tinggi. Core
tidak hanya berfungsi struktural, tetapi juga berpen-
garuh pada suhu, penampilan dan view bangunan,
juga menentukan bagian dinding mana yang akan di-
buka dan atau yang akan diekspos/tonjolkan. Ada tiga
jenis prinsip desain core yang diterapkan Yeang, yaitu
central Core, double Core, single sided core.

Gore " gore

2. Penentuan Orientasi (Natural Lighting)

Gambar 14. Penentuan Orientasi
Sumber: Yaeang, 1990

Orientasi bangunan sangat penting untuk
menciptakan konservasi energi. Secara umum, susu-
nan bangunan dengan bukaan menghadap utara dan
selatan memberikan keuntungan dalam mengurangi
insulasi panas. Orientasi bangunan yang terbaik ada-
lah meletakkan luas permukaan bangunan terkecil
menghadap timur - barat memberikan dinding ekste
nal pada luar ruangan atau pada emperan terbuka.

3. Membuat Ruang Transisional (Making Connection)

AL

Gambar 15. Membuat Ruang Transisional
Sumber: Yaeang, 1990

Ruang transisional dapat diletakkan di tengah
dan sekeliling sisi bangunan sebagai ruang udara. Ru-
ang ini dapat menjadi ruang perantara antara ruang
dalam dan ruang luar bangunan. Ruang ini bisa men-
jadi koridor luar yang mampu menghambat transfer
panas.

Gambar 12. Prinsip Umum Desain Arsitektur Bioklimatik pada Iklim Tropis
Sumber: Diilustrasikan kembali dari Jarwa Prasetya Sih Handoko dan lkaputra yang
disarikan dari Lippsmeier, 1980; Szokolay, 1980; Koenigsberger et all., 1973; Evan, 1980;

Aronin, 1953; Givoni, 1998.




4. Desain Pada Dinding (Environment Aspect)
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Gambar 16. Desain Pada Dinding
Sumber: Yaeang, 1990

Pada daerah tropis dinding luar harus bisa di-
gerakkan untuk pengendalian udara dan cross ventila-
tion untuk kenyamanan thermal dalam bangunan.

5. Hubungan Terhadap Landscape
(Environment Aspect)

Gambar 17. Vertikal Lanskap dan Lantai Dasar yang Terbuka
Sumber: Yaeang, 1990

Lantai dasar bangunan tropis seharusnya
lebih terbuka keluar dan menggunakan ventilasi yang
alami karena hubungan lantai dasar dengan jalan juga
penting. Tumbuhan dan lanskap juga dapat digunakan
tidak hanya untuk kepentingan ekologis dan estetik
semata, tetapi juga membuat bangunan menjadi lebih
sejuk dengan mengintegrasikan antara elemen biotik
tanaman dengan bangunan yang dapat memberikan
efek dingin pada bangunan dan membantu proses
penyerapan O2 dan pelepasan CO2.

6. Penggunaan Alat Pembayang Pasif
(Natural Lighting)

Gambar 18. Penggunaan Alat Pembayang Pasif
Sumber: Yaeang, 1990

Pembayang sinar matahari adalah pembiasan
sinar matahari pada dinding yang menghadap ma-
tahari secara langsung (pada daerah tropis berada
disisi timur dan barat). Pemberian ventilasi yang cuk-
up pada ruangan dengan peraturan volumetric aliran
udara. Dengan adanya ventilasi, maka udara panas
diatas gedung dapat dialirkan kelingkungan luar seh-
ingga dapat menyegarkan ruangan kembali.

7. Penyekat Panas Pada Lantai

Gambar 19. Penyekat Panas Pada Lantai
Sumber: Yaeang, 1990

Insolator panas yang baik pada kulit bangu-
nan dapat mengurangi pertukaran panas yang terik
dengan udara dingin yang berasal dari dalam bangu-
nan. Karakterisitk thermal insulation secara utama di-
tentukan oleh komposisinya. Dengan alasan tersebut-

maka thermal insulation dibagi menjadi lima bagian
utama. Lima jenis utama yaitu flake (serpihan), fibrous
(berserabut), granular (butiran-butiran), cellular (terdiri
dari sel), reflective (memantulkan).

8. Penempatan Balkon

Gambar 20. Penempatan Balkon
Sumber: Yaeang, 1990

Menempatkan balkon akan membuat area
tersebut menjadi bersih dari panel - panel sehingga
mengurangi sisi panas yang menggunakan panas.
Karena adanya teras - teras yang lebar akan mudah
membuat taman dan menanam tanaman yang dapat
dijadikan pembayang sinar yang alami, dan sebagai
daerah fleksibel akan mudah untuk menambah fasil-
itas - fasilitas yang akan tercipta dimasa yang akan
datang.

9. Penempatan Jendela

Memilih penempatan jen-
dela akan mempengaruhi bangu-
nan mendapatkan sinar matahari
untuk menghalaunya serta memili-
ki sirkulasi udara silang. Sehingga
tingkat kelembapan dan suhu uda-
ra dalam ruangan bangunan bisa
terkendali.

Gambar 21. Penempatan Bukaan Jendela
Sumber: Yaeang, 1990




REFERENSI KEISLAMAN DESAIN

Figih Lungkungan - Fighul Bi'ah - Hifdzu Al-bi'ah

Objek perancangan dan pendekatan aritekfur
yang digunakan, erat hubunganya dengan alam, kare-
na secara langsung difungsikan untuk mengelola dan
mengolah alam khususnya| produksi pertanjan dan
wisata. Untuk itu, diperlukan pedoman untuk memaha-
mi lingkungan alam sebagai bagian dari perancangan.

Figih Lingkungan (Fighul Bi'ah) adalah keten-
tuan-ketentuan dalam Islam mengenai perilaku ma-
nusia terhadap lingkungan hidup demi mencapai ke-
maslahatan bersamal].

Menjaga lingkungan (Hifdzu Al-bi*ah) tegas
Yusuf al-Qaradhawi, sama dengan menjaga agama
(din), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nasl), dan har-
ta (mal). Rasionalitasnya adalah bahwa jika aspek-as-
pek agama, jiwa, akal, keturunan dan harta rusak,
maka eksistensi manusia di dalam lingkungan menjadi
ikut ternodai dan binasa(].

Lebih jauh, menurut Yusuf al-Qaradhawi,
tujuan-tujuan syari’at secara umum adalah mereal-
isasikan serta mengoptimalkan kemaslahatan dan
meminimalisir kerusakan dengan segenap kemam-
puan, juga menghukumi halal atas semua yang baik
dan mengandung kemanfaatan, serta menghukumi
haram atas semua yang mengandung kemudaratan(].

Lanjutnya, posisi manusia di bumi ini bukan-
lah penguasa, namun sebagai khalifah yang salah
satu misinya adalah pemakmur bumi, jadi bukanlah
penguasa. Untuk mengetahui bagaimana manusia se-
bagai khalifah dapat menjalankan peran dan fungsinya
sebagai pemakmur bumi ‘bukan penguasa bumi’ Yu-
suf al-Qaradhawi merumuskan beberapa prinsip etika
lingkungan berdasarkan Islam (Islamic ecoreligious).
Prinsip-prinsip ini mencakup lima hal:

1. Prinsip Hormat terhadap Alam

2. Prinsip Tanggung Jawab

3. Prinsip Kasih Sayang dan Kepedulian
4. Prinsip Kesederhanaan

5. Prinsip Keadilan dan Kebaikan[].

Sedangkan nilai-nilai islam terkait kegiatan,
fungsi objek dan pendekatan arsitektur pada perancan-
gan, Perancang menggunakan|Ayat-ayat di dalam |Al
Quran dengan tafsir oleh para Mufassir, diantaranya:

QS. Al-An'am ayat 11¢=mmmmmmmdEduwisat
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11. Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah
bumi, kemudian perhatikanlah bagai-mana ke-
sudahan orang-orang yang mendustakan itu.”

QS_ AI Baqarah ayat 164 ‘HHHHHHHHHHHH\H\H) Bioklimati
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164. Sesungguhnya pada penciptaan langit
dan bumi, pergantian malam dan siang, kapal
yang berlayar di laut dengan (muatan) yang
bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunk-
an Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan
Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam
binatang, dan perkisaran angin dan awan yang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua
itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesa-
ran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.

|uumuumuul’TafSir QuraiSh Shlhab

Muhammad Quraish Shihab

Katakan, wahai Nabi, kepada orang-orang kafir itu, "Berjalanlah
kalian di semua penjuru dunia, dan renungkan bagaimana ke
hancuran adalah akhir dari orang-orang yang mendustakan rasul
mereka. Ambillah pelajaran dari kesudahan dan nasib mereka
itu."

|uumuumum’Tafsir AI-Muyassal'

Kementerian Agama Saudi Arabia

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dengan ketinggian
dan luasnya ini dan bumi dengan gunung-gunung, dataran dan
laut-lautnya, dan di dalam pergantian malam dan siang dari lebih
lama menjadi lebih pendek, dan antara gelap dan cahaya dan
pergantian keduanya secara beriringan, dan Jalan kapal-kapal
yang berlayar di laut-laut yang memuat segala yang bermanfaat
bagi manusia, dan air hujan yang diturunkan Allah dari langit,
Lalu Dia menghidupkan tanah dengan air itu, maka tumbuhlah
pohon-pohon hijau setelah sebelumnya kering tidak ada tana-
man. dan apa-apa yang telah Allah sebar di dalamnya berupa
setiap jenis binatang yang berjalan dimuka bumi, dan apa yang
Allah limpahkan berupa perputaran angin dan penentuan arahn-
ya, dan awan yang dibergerak antara langit dan bumi. Sesung-
guhnya pada semua bukti-bukti petunjuk tersebut benar-benar
terdapat tanda-tanda atas ketauhidan Allah dan besarnya nikmat
Nya bagi kaum yang mau memahami sumber-sumber hujjah,
dan memahami dalil-dalil dari Allah ta'ala yang menunjukkan si-
fat keesaan Nya dan keberhakkan Nya untuk diibadahi.




STUDI PRESEDENT OBJEK Zoning

Proyek yang dirancang oleh firma arsitektur
Integrated Field (IF) asal Thailand, merancang mas-
terplan pertanian organik Cuchi Vietham dengan sitem
pertanian organik siklus tertutup. Tapak perancangan
yang menggunakan kembali perkebunan karet yang
dinonaktifkan digantikan dengan wilayah pertanian
produksi pangan organik dan pakan ternak, ternak,
buah dan vegetasi dalam siklus tertutup.

g#Agro dengan Substansi Pendidikan
1] l | Gambar 23. Zona Wisata-Agro | | Kebutuhan Ruangan

Sumb

T e
- Perancang mengedepankan fungsi pendi-

djkan_daripzarln substansi pr r*lnkci;eperﬁ' g:::;-.mll. ; L ::': oy,
50 hektar pertama dari p akan menja- 3 v s [ E———.
di “tujuan wisata agro” y kan makanan —iisges 2 :‘;:::_ .
dan prograh pertanian kepada pengunjung. Skema v [ p———

ini melibatkan berbagai “simpul” yang menyoroti un- _ g;“__._ | Be—=
sur-unsur proses pertanian, termasuk peternakan dan bt , g::::'"_
persiapan makanan. Perancang menawarkan kelas E::_:;_ | - @
yang diselenggarakan di sekitar spot-spot tentang Diagram 6. Zoning can Jenis Fuangan

topik-topik seperti produksi pupuk organik dan panen. Sumber:
OF ‘ | 15

Zenis Ladang Per-
tanian dan peman-
faatanya terhadap
hewan ternak.
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(Sistem Monitoring) S e 1

Gambar 22. tSumber: Gambar 24. Menara Pengawas Diagram 7. Pemanfaatan Ladang Pertanian
Sumber: Sumber:




Rumah Atsiri

Rumah Atsiri Indonesia adalah destina-
si yang terintegrasi penuh dengan taman aromatik,
fasilitas lab/penelitian, rumah produksi, pusat pelati-
han, museum, restoran, pertokoan, dan fasilitas bu-
tik MICE, yang dibuka untuk umumpada tahun 2018,

Berpusat di sekitar pabrik Sereh Indone-
sia-Bulgaria yang telah dipugar dari tahun 1963 dan
saat ini, Rumah Atsiri menampung berbagai kegia-
tan yang berkaitan dengan pendidikan, penelitian &
pengembangan, dan kegiatan produksi minyak atsiri.

Gambar 25. Tampak Atas Rumah Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

Fasilitas Rumah Atsiri:
1. Kebun
a. Rumah Atsiri Collection Garden (Taman Koleksi)
Dengan lebih dari 80 tanaman minyak atsiri
dari dalam dan luar negeri, masing-masing dengan
cerita, aroma, dan karakteristiknya sendiri, taman ini
memiliki koleksi tanaman minyak atsiri yang paling
beragam. Pengunjung dapat mencium atau mencicipi
beberapa tanaman dengan diberitahu oleh pemandu,
sehingga dapat membantu pengunjung untuk memu-
tuskan kulit kayu, daun, atau kelopak mana yang akan
dipetik.

b. Rumah Atsiri Greenhouse

Terletak di dalam Rumah Atsiri Collection Gar-
den, rumah kaca ini dirancang sebagai taman dalam
ruangan di pagi hari dan akan disulap menjadi tempat
makan pribadi di malam hari.

Gambar 27. Green House Rumah Asiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

c. Marigold Plaza

Berfungsi sebagai titik pertemuan di kompleks
Rumah Atsiri Indonesia, alun-alun ini dipenuhi bunga
marigold yang mekar sebulan sekali selama dua ming-
gu. Marigold ditanam di dalam lubang yang mengikuti
bentuk pola pada dinding berlubang pabrik Citronella
asli.

Gambar 28. Kebun Marigold
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

d. Rumah Atsiri Production Farm

Rumah Atsiri Production Farm adalah kebun
yang paling luas seluas 2,5 hektar yang memasok be-
berapa tanaman untuk tujuan penelitian dan pengem-
bangan serta kebutuhan produksi in-house Rumah
Atsiri.

1.
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about
e. Rumah Atsiri Nursery
Terletak di dalam Taman Koleksi Rumah At-

siri, tempat inisiatif penelitian dan pengembangan
Rumah Atsiri untuk tanaman kebun, tanaman suvenir,

Al

L
‘ LL Gambar 30. Area Nurﬁey Rumah Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https.//rumahatsiri.com/about

Fasilitas Rumah Atsiri:

2. Rumah Atsiri Museum
- Di museum Rumah Atsiri, Pengunjung dapat
mengikuti perjalanan bagaimana minyak atsiri per-
tama kali ditemukan dan menyebar ke seluruh dunia
(terutama di Indonesia). Museum ini juga melestarikan
beberap@ ppralatan aslidan q)eralatan yang digunakan
untuk' memproduksi minyak |atsiri. Dari botol dan do-
kumen minyak atsiri berusia 50 tahun hingga mesin
penyulingan antik, temukan sejarah di balik impian In-
donesia untuk menjadi-salahsatu pemain terbesar di

L . . 1 P .
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Gambar 26. Pengunjung di Taman Koleksi
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about
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3. The Learnig Hub Rumah Atsiri

lLab-—eaine—lena Nn-—\vana--manvel 2
Lap—Satns—1engKkap—yang-menyet a
egiatan. kursus.-dan!-program terkait - minvak-atsiri
Keglatan,—Kursus;—dan-progran-—terkait -minyak-atsiri
ranag-cocok untuk -siswa - TK hinaaa-SMA
aing UNTUK-SI Swa \-HRgga-oivi

da 2 (dua) jenis program:
1. Kurikulum mitra sekolah Rumah Atsiri,
2. Kursus musiman Rumah|Atsiri untuk pengunjung
yang datang. L] L
__Lab memberi setiap lorang kesempatan untuk
mencoba dan |bereksperimen dengan minyak esensi-
al dan merasakan lebih dekat tentang segala hal min-
yakesensial. | | | | | ||

b. Rumah P+t§l1’l Aroﬁna;heram_lﬁouse\ ' HEEE

B I1-Io$t|n|g program \karm yang \deerl\ua§ u|ntqk-

mereka yang tertarik dengan bisnis minyak atsiri. Ru-
mah tersebut memberikan pengetahuan dasar mulai
dari cara memanen tanaman minyak atsiri hingga
melakukan riset pasar untuk produk minyak atsiri.

R B s .
Gambar 32. Kegiatan di Lab Rumah Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

4. Dining Experiene
a. Rumah Atsiri Restaurant

Dengan pemandangan bunga marigold yang
bermekaran di Marigold Plaza, Rumah Atsiri Restau-
rant menyajikan masakan Indonesia dan internasion-
al, yang diwarnai dengan rempah-rempah segar yang
dipetik dari kebun Rumah Atsiri.

4. Shops
a. Rumah Atsiri Aroma Shop

Menyediakan berbagai pilihan essential oil
dan turunannya (parfum, sabun, sampo, dan produk
perawatan diri lainnya); membawa aroma khas Ru-
mah Atsiri Indonesia.
b. Rumah Atsiri x Genetika Merchandise Shop

Terletak tepat di seberang lobi, toko merchan-
dise Rumah Atsiri menyediakan beberapa suvenir
minyak esensial untuk mengingat kunjungan pengun-
jung ke Rumah Atsiri atau untuk hadiah keluarga dan
teman.
¢. Rumah Atsiri Nursery Shop

Toko tempat menjual beberapa tanaman dari
kebun Rumah Atsiri bagi pengunjung yang menyu-
kai berkebun dan desain interior hijau. Rumah Atsiri
menyediakan bibit dan kuncup tanaman, serta tana-
man hias.

Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

4. Other Learning Hubs
a. Rumah Atsiri Distillation Area

Menampilkan proses distilasi in-house (pros-
es paling umum dalam memperoleh minyak atsiri)
yang berlangsung di Rumah Atsiri Indonesia setiap
hari.
b. Rumah Atsiri Research & Development

Lab penelitian dan pengembangan, tempat
melakukan berbagai penelitian minyak atsiri seperti uji
stabilitas, uji aroma, dan banyak lagi.

Gambar 33. Restauran Rumah Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about
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Gambar 35. Proses Distilasi Minyak Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

5. Mice Facilities
a. Palmarosa Theatre

Amfiteater bergaya ruang terbuka luar yang
dapat menampung hingga 250 orang, yang dirancang
khusus untuk acara dan seni pertunjukan.
b. Rumah Atsiri Meeting Rooms Lab

Rumah Atsiri Indonesia saat ini memiliki total
8 ruang pertemuan yang cocok untuk acara pribadi
dan pertemuan perusahaan. Setiap ruangan dapat
menampung hingga 25-100 orang (berdiri, gaya teater,

r

\ STUDI PRESEDENT PENDEKATAN
HippoFarm Bioclimatic Dormitories, Vietnam
\ Hippo Farm adalah bangunan asrama yang
fungsikan untuk menampung pengguna pelatihan
\kelas hijau atau pengetahuan alam, permakultur,
menunggang kuda, kontruksi berkelanjutan dan
\ semua kegiatan yang berhubungan kembali dengan
‘ hal yang esensial, seperti pendidikan, kerja tim berba-
gi waktu yang bermakna dengan teman dan terhubung
‘ kembali dengan lingkungan alam.
Sehingga bangunan asrama yag di desain

‘ oleh Architect T3 menyesuaikan dengan pengguna
dan fungsinya, maka dari itu Arsitektur Bioklimatik
‘ yang di pakai oleh perancang sangat tepat karena ber-
hubungan langsung de

O

|
Elemen Lanskap yang berada di depan ban-
‘ gunan asrama, berguna bangunan menjadi lebih sejuk
dengan mengintegrasikan antara elemen biotik tana-
‘ man dengan bangunan yang dapat memberikan efek
dingin pada bangunan dan membantu proses penyer-
\ apan O2 dan pelepasan CO2.
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Gambar 36. Amfitater outdoor dan Ruang Miting Rumah Atsiri
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.com/about

Gambar 38. Elemen Lanskap Asrama
Sumber:

Gambar 40. Interior KaAsrama
Sumber:




Insulasi atap menggunakan sekam padi curah
Vietham yang dicampur dengan tanah diatom yang
membantu mencegah serangga. Sekam padi penuh
dengan silikat, tahan terhadap tingkat kelembaban
tinggi di bawah iklim Tropis, juga dengan biaya rendah
dan dapat terurai secara hayati. Semua pintu dan jen-
dela menggunakan kayu solid dari Vietham (kayu termo
untuk dek) dikombinasikan dengan anyaman bambu,
keduanya dapat diakses dengan anggaran terjangkau,
tahan air dan memungkinkan ventilasi alami bangunan.

Memanfaatkan sekam padi menjadi material insulasi
atap dan rangka baja ringan sebagai rangka atap.

= . o
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Gambar 41. Atap Insulasi Panas dengan material Gabah
Sumber:

Penggunaan teras dengan dobel atap tritisan
guna mengahalau, menahan serta memantulkan sinar
matahari.

Gambar 44. Bukaan Jendela Belakang Arama
Sumber:
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Gambar 45. Orientasi Bangunan (Site Plan)
Sumber:
Bangunan harus mencerminkan semua ide tersebut agar sejalan dengan konsep Hippo Farm.

T3 pertama-tama memutuskan untuk mengusulkan desain bioklimatik, bermain dengan orien-
tasi matahari dan mempelajari dengan cermat arah angin baik selama musim kemarau (untuk
mendapatkan manfaat maksimal dari aliran udara alami) tetapi juga selama musim hujan (untuk
melindungi fasad dari resapan air).

Sumber:
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Passive Cooling

Gambar 42. Denah Kamar
Sumber:

Gambar 43. Potongan Samping
Sumber:

Gambar 47. Skema Potongan Asrama Bioklimatik
Sumber:




DATA KAWASAN

Lokasi tapak didukung menjadi Fasilitas
Penunjang Pertanian dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota Bogor Tahun2011-2031 (RTRW), berada
di Kecamat Bogor Selatan yang memiliki lahan dan ha-
sil hortikultura, buah-buahan, biofarmaka dan pangan
dengan rata-rata terluas dan tertinggi di Kota Bogor.

Secara umum, kawasan perancangan di dom-
inasi oleh lahan hijau berupa kebun dan hutan karena
berdekatan dengan ekosistem sungai Ci Sadane dan
Ci Kreteg. Akses yang tersedia dari kawasan menu-
ju tapak, antara lain; dari arah Barat tersedia fasilitas
Stasiun Ciomas, dari Selatan tersedia jalan kendaraan

dari Perumahan Rancamaya, Timur terdapat JI. Ran-
camaya yang terhubung denga Jalan Raya Suka Bumi

KDB = 60% GSS Ci Kreteg =15 M
RTH =40% GSB JI. Rancamaya =4 M
KDH = 10% GSB JI, Tol Bocimi =Min 10 M

GSB JI. Dalam Tapak=3M

|
Badan Pengka- JI. Tol Bocimi —Telkom STO - -Kawasan
_Ciawi

Jalur Kereta  Pertemuan Kawasan Pemukiman  Tapak Peran- Sungai Ci

Suka Bumi sungai Ci Perumahan Wargayang canganeks Kretegyang Jiandan Pener- (Bogor-Cia-
dan Stasiun  Sadane dan dR::‘;f‘a";ig?na_ Terdekat dari SUB Terminal bersebelahan @pan Teknologi i_-Sukabumi)
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Gambar 48. Batas-Batas Penting Kawasan Tapak

Sumber: Google Maps;, Google Earth; dan Badan Informasi Geospasial, tanahair.indonesia.go.id;

https://tinyurl.com/2atr3898 dan https:/tinyurl.com/26Ip7Ib3.




Secara statistik pada ‘Kota Bogor dalam Ang-
ka’ dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Bo-
gor Selatan yang menjadi lokasi kawasan perancan-
gan merupakan penghasil sayuran, biofarmaka dan
buah-buahan dengan rata-rata angka tertinggi. Pada
tanaman pangan seperti padi, Kecamatan Bogor Se-
latan merupakan pengasil kedua terbesar dengan luas
lahan kedua terluas setelah Kecamatan Bogor Barat.
* Data pokok tanaman agrikultur yang dikumpulkan
adalah luas panen dan produktivitas/ton (hasil perhek-
tar dan meter persegi)

1. Tanaman sayuran semusim adalah tanaman sum-
ber vitamin, garam mineral dan lain-lain yang dikon-
sumsi dari bagian tanaman yang berupa daun, bunga,
buah, dan umbinya, yang berumur kurang dari satu
tahun.

2. Tanaman sayuran tahunan adalah tanaman sumber
vitamin, garam mineral, dan lain-lain yang dikonsumsi
dari bagian tanaman yang berupa daun dan atau buah.
3. Tanaman biofarmaka adalah tanaman yang ber-
manfaat untuk obat-obatan, kosmetik, dan kesehatan
yang dikonsumsi atau digunakan dari bagian-bagian
tanaman seperti daun, batang, buah, umbi (rimpang)
ataupun akar.

4. Tanaman buah-buahan semusim adalah tanaman
sumber vitamin, garam mineral, dan lain-lain yang
dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa buah,
berumur kurang dari satu tahun, tidak berbentuk po-
hon/rumpun tetapi menjalar dan berbatang lunak

5. Tanaman buah-buahan tahunan adalah tanaman
sumber vitamin, garam mineral, dan lain-lain yang
dikonsumsi dari bagian tanaman yang berupa buah
dan merupakan tanaman tahunan.

A: Kecamata Bogor Selatan

B: Kota Bogor

. A .Luas Lahan Bukan

\_\_\_\_ .Luas Lahan

EULEURSENE]

thn: 2017 2018 2019

ha: - - -
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thn: 2017 2018 2019
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thn: 2017 2018 2019
ha: 40 43 28
ton: 693 551 527
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Diagram 8. Data Produksi Sayuran, Hortikultura, Biofarmaka, Umbi-Umbian, Buah-Buahan dan Tanaman Pangan serta Luas Lahan di Kecamatan Bogor Selatan dan Kota Bogor.
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bogor, Kota Bogor Dalam Angka Bogor Municipality In Figure 2021. 32710.2101. Bogor : BPS Kota Bogor, 2021, Bab 5, Sub.Bab 5.1-5.3.2, pp. 99-124;

apindojabar.or.id: https./tinyurl.com/29mtef32.




DATA TAPAK

Pada uraian kali ini akan dipaparkan data
umum maupun khusus dan berfokus pada data juga
keadaan arsitektural serta non arsitektural yang akan
dan memungkinkan mempengaruhi pada hasil desain
perancangan. Seperti dimensi tapak, topografi, kepa-
datan pemukiman dan vegetasi dan keadaan visual
dari citra satelit.

Wilayah Kelurahan Rancamaya termasuk ke
dalam wilayah Kecamatan Bogor Selatan dengan luas
wilayah 184 Ha terdiri dari 30 TR dan 10 RW. Kondi-
si wilayah Kelurahan Rancamaya dengan topogra-
fi bentang lahan dataran, yang dipergunakan untuk
permukiman danpertanian, dengan curah hujan yang
mencapai 3.000 - 4.000 mm / Tahun.

Topogrfi tapak berjenis bukit berbentuk kontur, den-
gan garis kontur terendah berada pada ketinggian 380
mdpl berupa aliran sungai Ci Kreteg dan garis kontur
tertinggi mencapai 510 mdpl berwujud kawasan PDAM
Tita Pakuan berupa bangunan pengelola air (WTP).

Gambar 49. Peta Topografi Tapak
Sumber: Badan Informasi Geospasial, tanahair.indonesia.go.id;
https:/tinyurl.com/2atr3898 dan https:/tinyurl.com/26lp71b3.

Dalam Peraturan Daerah (PERDA) no. 14 ta-
hun 2019 dengan judul Peraturan Daerah (PERDA)
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah 'tahun 2019-2024, Kelurahan Rancamaya
memiliki pengembangan terbatas dengan arahan pen-
anganan yaitu Mengembangkan Ekowisataf]

Sedangkan dalamPERDA no-8-tahun201+t;
tentang-Rancana—Tatat-Ruang-Wilayah—Kota-Bogor
2011-2013; Kelurahan-Raneamaya-memiliki-Infrastuk-
tur Transfortasi-Darat-dan-Fasilitas-Penjunjang Per-
tanian-yaitu Termnal Agribisnis, yang lokasinya tepat
berada di lokasi tapak. Selain itu terdapat fasilitas pe-
layanan umum berupa fasilitas olah raga dan rekreasi
yang letaknya 800 m, Timur Laut dari lokasi tapak da-
lam RTRW | Kota Bogor 2011-2013][].

Keadaan Ekologi pada tapak termasuk masih asri atau
alami, bisa dilihat dengan keadaan kepadatan tumbuhan
dan kepadatan lingkungan penduduk disekitar tapak,
adapun tumbuhan pada tapak meliputi peredu seperti
pinto peanut, jenis rumput berupa ilalang dan jenis-je-
nis pohon. dan berdampingan dengan ekologi sungai.

Gambar 50. Peta Kerapatan Penduduk dan Vegetasi
Sumber: Badan Informasi Geospasial, tanahair.indonesia.go.id;
https.//tanahair.indonesia.go.id/map.

.Sumbere Google Earth; h

Status kepemilikan lahan pada tapak dimiliki oleh Pe-
merintah Kota Bogor dengan luas 92.1000 m2, yang
didalamnya terbangun fasilitas seperti eks SUB Termi-
nal Agribisnis, Kantor Pengelola dan Penjaga, PDAM
Tirta Pakuan berupa bangunan pengelola air (WTP) dari
reservior sungai Ci Kreted dan TPS 3R Tunas Rancamaya.

Gambar 52. Peta Digital; Citra Satelit
Sumber: Google Earth; https.//tinyurl.com/2kc9pzny.



Kondisi Pembayangan dan View dalam Tapak

Data yang dipaparkan kali ini berfokus pada
kondisi pembayangan dan keadaan lingkungan pada
tapak, serta view tapak dari dalam kawasan tapak dan
vegetasi, guna mengetahui potensi view tapak dari da-
lam dan luar tapak. Output data tapak kali ini berupa foto
(visual culture), dengan melakukan survei yang dilaku-
kan padajam 11.00-12.00, tanggal 02 April, tahun 2022.
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Gambar 53. Peta Digital; Titik Sudut Pandang dan View Kedalam dan Luar Tapak.
Sumber: Google Earth; https./tinyurl.com/2kc9pznj
dan Foto dokumentasi pribadi Perancang.




Kondisi Iklim

Data kondisi iklim mengacu pada semua
bulan| tahun 2021, karena dinilai paling terbaru dan
mendekati tahun pengolahan data perancangan yaitu
tahun 2022, data priode yang berdasarkan bulan pada
tahun 2021, diharapkan dapat meringkas data peruba-
han iklim, tetapi juga dapat merinci setiap perubahan
iklim dalam 1 (satu) tahun.

o
[
1]
i}

HERH

!-H-Jp-.l-a-u-urq-ﬂ-ﬂ-r:q-

Tooan]

[J% 20% 40% Eﬂ% J00%%

S!HEIYJIIHEIEEHI'EEE]EFM 21 di Kota B

nﬂm m

*Jumlah jam maahan terlihat (garis hitam). Dari baah (pallng kuning) ke atas|
paling abu-abu), pita warna menunjukkan: siang hari penuh, senja (sipil, laut,|
dan astronomi), dan malam penuh.

Matahari Terbit & Terbenam dengan Malam pada
ahun 2021 di Kota Bogor

ersebut adalah matahari tengah malam sebelumnya matahari terbit, siang ma-|
ahari, matahari terbenam, dan tengah malam matahari berikutnya. Siang, senja|
(sipil, laut, dan astronomi), dan malam ditandai dengan pita warna dari kuning|
hingga abu-abu.

ingkat Kenyamanan Kelembapan pada tahun 2021 di Kota Bogo

B b (]

18T 21°C 24

kering menyenangkan | lembab | panas dan lembab
13T 1eeC

Tabel 9. Cuaca Rata-Rata Pada Semua Bulan Tahun 2021 Di Kota Bogor
Sumber: id.weatherspark.com; https:/tinyurl.com/2c369etl.

Kecepatan Angin pada bulan 2021 di Kota Bogor

2500 kph 250 kph

200 kph 200 kph

150 kph 180 kph

100 kph 100 kph
S0kph - . IC7 Py s R 4/ R | L1 i1 - <+ 50kph
O kph Jan  Feb ‘ Mar Apr Mei I Jun Jul Agt Sep Okt MNov  Des O keh

cepatan hembusan maksimum (tanda centang merah).

Kecepatan Angin Setiap Jam pada tahun 2021 di Kota

Bogor

B

iﬂﬁ%ﬂ#ﬁﬁﬁﬁi&%ﬂ‘m

[ (=21

‘ angin tenang | udara ringan | angin sepoi- sepm | angin lemmbut ‘ angin menengah ‘ angin segar | angin kencang ‘
0kph 2iph Ehph 13kph 21 kph 0 kph S0 kph

coatege g | sgnencny \—\-\—|—

Kecepatan angin yang dllaporkan setiap jam, d|ber| kode warna sesuai dengan|
skala Beaufort. Lapisan berbayang menunjukkan malam dan senja.

Arah dan Kecepatan Angin Setiap Jam pada tahun
2021 di Kota Bogor

*Arah angin yang dilaporkan setiap jam, diberi kode warna berdasarkan titik]
kompas. Lapisan berbayang menunjukan kondisi malam dan senja.

Data kondisi iklim yang dtampilkan termasu
kedalam data iklim makro, dikarenakan cakupan data
yang diambil adalah iklim Kota Bogor. Sehingga dibutuh-
kan data iklim yang lebih mengerucut dengan keadaan
iklim tapak seperti yang dijelaskan oleh Handoko, 2009.
Dataiklimlokalyangdibutuhkanadalah Temperature, Ra-
diasi Matahari,kecepatan angin, kelembaban dan debu.




Sun Path

Data tanggal dan waktu yang diambil ketika
posisi matahari berada di atas puncak pengamat atau
tapak yaitu pada jam 09.00 WIB, tanggal 22 bulan
September, pemilihan data ini dikarenakan terjadi hari
tanpa bayangan, sehingga termasuk dalam fenome-
na ekstrem dimana tapak menerima sinar matahari
secara keseluruhan tanpa bayangan. Sedangkan jam
ketika terjadi hari tanpa bayangan adalah 12.06 WIB,
pemilihan data ketika terjdi fenomena ekstrem dikare-
nakan untuk mensimulasi dan analisis perancangan
guna bisa menanggapi kondisi iklim ketika terjadi
fenomena ekstrem. sedangkan pentuan jam 09.00
WIB dikarenkan suhu yang meningkat karena radiasi
sinar matahari dan pembayangan yang di hasilkan.

Leadw | Then B E s — ot B, Loagesd, L UBeS o™ rae o i i S
Arrogri, TAN ECR, LR B, an d Hree G55 Lipwr Cormaundy

1T ik

Sun Path Tampak Atas
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Gambar 55. Sun Path Tampak Atas
Sumber:-andrewmarsh-com;-hitps://tinyurl-com/y4nngfhf
(Data; sunpath3d-2022-06-05-0556-28.json)
dan-Google Earth;-https://tinyurt:-com/2kc9pznyj:

Lokasi pengaatan sun Simulasi  pengambilan
puth  berada diloka-
si tapak perancangan.

dan jam 09.000 WIB.
GEOGRAPHIC LOCATION

Latitude: -6.6E010163°  DATE AND TIME v
Longitude: 106.831955599°  Date: 22 Sep 2022
Timezone: GRTHIZ:00  Time: 09:00

data dilakuan pada tang-
gal 22 September 2022

Sun Path 45 Derajat i

0 r
' |
i 1
N
Gambar 56. Sun Path 45 Derajat
Sumber: andrewmarsh.com; https.//tinyurl.com/y4nngfhf
(Data; sunpath3d-2022-06-05-0556-28.json)
dan Google Earth; https://tinyurl.com/2kc9pznj.
Kondisi Daylight Durasi panjang hari:
pada jam 12.06 WIB
SOLAR INFORMATION ~  TWILIGHT TIMES o
Azi F Al 81.99°% 7 43 22%  Civil: 05:21 /7 158:09
Rise f Set: 05:42/17:458  Mautical: 04:57 /1 18:33
Daylight: 12:06 Hrs  Astronom.: 04:33 7 158:58

Gambar 54. Peta Lokasi Sun Path dan Durasi Panjang Hari
Sumber: andrewmarsh.com; https:/tinyurl.com/y4nngfhf (Data; sun-
path3d-2022-06-05-0556-28.json).

Tabel 10. Lokasi Geografi dan Waktu Pengamatan Sun Path
Sumber: andrewmarsh.com; https./tinyurl.com/y4nngfhf (Data; sun-
path3d-2022-06-05-0556-28.json,).

Tabel 11. Informasi Matahari dan Waktu Terbit serta Terbenam
Sumber: andrewmarsh.com; https://tinyurl.com/y4nngfhf (Data; sun-
path3d-2022-06-05-0556-28.json). 29




Wind Rose

Arah angin lebih besar dari arah Selatan
menuju arah Utara dengan kecepetan paling dominan
berkisar antara 3 sampai 5 km/h dan 6 sampai 9 km/h.

LU
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Tabel 12. Kecepatan dan Arah Angin
Sumber: https:/tinyurl.com/206azxvl.

Kesimpulan:

Data tapak memuat data jalan matahari/gerak
semu matahari, angin dan hujan yang membuat iklim
mikro pada tapak. yang menjadi fokus pada tapak
adalah data kelembapan, dimana tingkat kenyamanan
kelembapan pada manusia adalah 40%-65%, sedang-
kan rata-rata pada tapak ialah 74%-87%. sedangkan
konidi ekologi tapak yaitu sungai disebelah selatan
yang menjadi batas tapik dan menjadi titik terendah
garis kontur yitu berada pada 404 Mdpl sedangkan
garis kontur tertinggi di dalam tapak yaitu 465 Mdpl
yang berada di bagian utara tapak.




Gambar 1. llustrasi Bab 3; Proses Desain
Sumber:




SKEMA PROSES DESAIN

Proses identifikasi untuk mengetahui data ter-
kait dalam perancangan Agribisnis Eduwisata Ranca-
maya di Kota Bogor yaitu dengan mengetahui perma-
salahan yang ada pada kawasan Terminal Agribisnis
Rancamaya terlebih dahulu.

Proses
Penulusuran Latar Belakang,
Isu, Fakta dan Masalah

Komunikasi Visual

Kemudian dilanjukan dengan tujuan peran-
cangan yang berdasar pada isu, permasalahan dan
potensi yang ada. Setelah beberapa tujuan sudah
ditemukan maka akan muncul pendekatan untuk
menyelesaikan permasalahan dan potensi yang ada.
Proses desain selanjutnya setelah pendekatan diten-
tukan melalui isu, fakta, masalah dan potensi, yaitu
pengumpulan data.

Desain Pengembangan

Desain dan Rancangan

Pengumpulan data dilakukan dengan 2 (dua)
cara, yaitu data primer(survey dan dokumentasi) dan
data sekunder(jurnal, buku, internet, dll.). Kemudian
data-data yang sudah dikumpulkan akan di wujudkan
dalam analisis. Analisis desain deperlukan sebagai
konsep yang akan digunakan nantinya menggunakan
modul aplikasi ecotect, setelah itu penerapan konsep
berupa desain/rancangan.

Evaluasi berupa
Konsep Desain

Proses pengolahan media dalam ber-

komunikasi mengenai penyampaian Merupakan tahap pengembangan dan penera-
ide, pengungkapan informasi dan pe- Pan dari analisis, sintesis dan konsep desain yang
maparan hasil desain yang bisa sudah dibuat dengan perhitungan-perhitungan yang
terbaca atau terlihat. lebih detail, melalui:

Apreb, Animasi, Maket,
Video Presentasi.

Merupakan titik pangkal atau dasar perancangan,

yang merupakan uraian-uraian dari ide dan kreati-

vitas yang ditentukan oleh Perancang[]. Keberhasilan
dari rancangan sangat diwarnai oleh pola pikir dan keari-
fan kreativitas Perancang, apalagi ditambah oleh keahlian
Perancang dalam merespon pola perilaku masyarakat,
budaya, kemajuan rekayasa ilmu teknologi (Ecotect) serta

lingkungan alam disekitar tapak dan lokasi[].

Brainstroming Pemilihan Objek, Fungsi, Lokasi, Pendekatan
dan Nilai Keislaman.

Ekonomi

Lingkungan Gambar Arsitektural 2D dan 3D,

Gambar Detail Struktur dan Material,

Budaya
Sosial
Tipologi
Lokasi
Masalah
Potensi
Solusi

Objek Perancangan Agribisnis Eduwisata
Rancamaya, Sistem Pertanian Permakultur
dan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik,
Lokasi Eks SUB Terminal Agribisnis g

Rancamaya.

~Analisis
Kriteria Awal,
Identifikasi Kebutuhan
dan Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data yang dibutuhkan terkait
Objek Perancangan, Pendekatan, Nilai Keislaman, Data

awasan dan Tapak. Melalui Jurnal, Buku, Artikel, Internet
sebagai sumber Sekunder dan Survey dan Dokumentasi

sebagai sumber Primer.

eferensi dan Preseden Objek Perancan-
gan Agribisnis Eduwisata Rancamaya,
Pendekatan Arsitektur Bioklimatik
dan Nilai Keislaman, Data Ka-
wasan dan Data Tapak

Fasad dan Utilitas, Gambar
6 Interior dan Eksterior

7
5

SKEMA
PROSES
DESAIN

Konsep Zoning, Tata Ruang Luar dan
Dalam, Sirkulasi, Orientasi Bangunan,
Titik Tangkap Bangunan, As/Grid
Bangunan dan Tapak, Dimensi,
Bentuk, Struktur dan
Konsep Utilitas

Analisis dan
Sintesis Desain Menggu-

nakan Aplikasi Ecotect
Mengidentifikasi dan mendata semua persyaratan desain
kemuadian mempersempit data menjadi sejumlah ketentuan per-
forma yang berkaitan dan logis[].

-
-_—
—
Menemukan penyelesaian-penyelesaian yang memungkinkan untuk
masing-masing ketentuan (specification) performa individu dan membangun

desain-desain lengkap dari penyelesaian-penyelesaian dengan resiko yang
paling kecil[]. sehingga menjadi garis besar, usulan-usulan desain[].

Analisis Tapak, Analisis Fungsi, Analisis Pengguna dan
Aktifitas, Analisis Kebutuhan Ruang
L)

L
——
Program Ruang, Analisis Bentuk, Anali-
sis Struktur, dan Analisis Utilitas

Diagram 1. Skema Proses Desain
Sumber: Disarikan dari Bab 1, 2 dan 3.




Farm Follow Function adalah sebuah parodi
dari Form Follow Function yang merupakan prinsip de-
sain pada akhir abad 19-an, sama halnya dengan itu.
Farm Follow Function bisa di artikan ‘pertanian mengi-
kuti fungsi’.

Maksud dari “pertanian” disini adalah pertani-
an sistem dan metode permakultur, dan kata “mengi-
kuti” merujuk pada makna pendakatan arsitektur
yang dipakai yaitu bioklimatik, yang sifatnya mengi-
kuti kondisi alam juga iklim dengan menanggapinya
melalui media arsitektural, sedangkan maksud kata
“fungsi” adalah aktivitas kegiatan dan kegunaan objek
yaitu fungsi Agribisnis Eduwisata.

Ide dasar Farm Follow Function merupakan
pertanian permakultur dengan pendekatan bioklimatik
sebagai daya dukung media ruang arsitektural dalam
kegiatan argibisnis dan rekreasi berupa eduwisata.

Gambar 2. Ide Dasaﬁ)esain dan Ide Logo
Sumber: Disarikan dari Bab 1, 2 dan id.pinterest.com; https://pin.it/7wNz9rz.

Makanan adalah sesuatu yang kita semua
temui dan rasakan setiap hari, tetapi hanya sedik-
it orang yang benar-benar memiliki pengetahuan
atau kepedulian untuk berpikir kritis tentang produk-
si dan potensinya[]. Farm Follow Function mencoba
mendeskripsikan solusi-solusi produksi pertanian be-
rupa media arsitektural, area dan ruang pertanian ti-
dak hanya menjadi nilai produksi tetapi juga memiliki
nilai keindahan dan kenyaman.

Objek Rancangan

Menladlkan objek sebaqal pusat Dembaruan
dan memiliki originalitas melalui unsur arsitektural,
yang menjadi daya tarik terhadap objek sebagai me-
dia fungsi Agribisnis dan Eduwisata dengan sistem
pertanian Permakultur.

Objek dapat merepresentasikan budaya, po-

FARM €~ PERTANIAN PERMAKULTUR

FOLLOW v BIOKLIMATIK

FUNGTIUN <€®AGRIBISNIS & EDUWISATA N at merepre -
tensi alam dan kondisi iklim makro serta mikro tapak_.

aitan Objek, Pendekatan dan Fungsi terhadap Ide Dasar Desain |
Sumber: Dlsankan dari Bab 1 d 2.

—C T Tapak Perancangan — I

C Menjadikan lokasi eks SUB Terminal Agrib-
| isnis sebagai ruang sarana produksi, edukasi, peneli-
tian dan rekreasi.

Penggunaan dan pengolahan tapak meng-

|x

AGRIBISNIS
&
EDUWISATA

Diagram 5. Zoning Pertanian Permakultur
Sumber: Disarikan dari Bab 2.

s BIoklimatik Arsitektur —

Berangkat dari julukan Kota Bogor yaitu Kota

Hujan, karena karena memiliki curah hujan yang san-
gat tinggi. Hampir setiap hari turun hujan di Kota Bo-
—————— —gor, denganintensitas 70% turun hujan dalam setahun
—sehingga dijuluki “Kota Hujan[}. Dan fakta kondisiiklim
—pada-tapak-perancangan-demikian-sama, beserta-isu
—dan-masalah-pembangunan-di-area puncak-Bogor yai-
-~ tu bangunan permanen yang menutup tanah, menye-
babkan daya serap dan simpan air berkurang sehing-

7 —— _gakotayangdlahnawsung&dauBogwmendapalkan

Jekmmmkhmailkﬁagjfetancangjangaijepat_umuk
menanggapilisu, fakta dan permasalahan pada tapak
dan lingungan sekitar tapak. Dengan/ menggunakan
beberapa prinsip bioklimatik dari Ken Yeang menye-
suaikan performa dan solusi perancangan.

S
&

2
2
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Diagram 3. Skema Solusi Perancangan
Sumber: Disarikan dari Bab 1. “\““\\\\\\\
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Diagram 4. Nilai Keislaman Objek, Fungsi dan Pendekatan
Sumber: Disarikan dari Bab 1, 2 dan https:/tinyurl.com/2z97d6fq.




TAGLINE

i

\ -y
i TSS
0&/ Sebelum T
Q%\/ mendefinisikan arti dan maksud s
X ¢ tagline FARM FOLLOW FOOD, mari kita
berpikir dari sepiring apa yang kita makan, "y
&y silakan refleksikan dari apa, makan siang hari ini: BERTANINYA.
4 nasi, ayam, sayur dan sambal. Dan apakah itu benar \
4 benar toyyib (baik)?. Atau apa yang kita makan adalah \
I salah satu penyebab kita akan kehancuran. Di abad 21 ini,\
Ilebih banyak orang di seluruh dunia yang meninggal keken- 1
lyangan (baca diabetes) dibandingkan orang yang meninggall
1 karena kelaparan(]. 1
FARM FOLLOW FOOD adalah perjalanan akhir dari sebuahl i e
\Ide Dasar Desain yiatu FARM FOOLOW FUNCTION danl
\mencakup semua aspek desain, bagaimana makanan bisa /7 %
\didapatkan dan digunakan dengan baik pada akhirnya,#
N melalui serangkaian perjalanan dalam perancangan. £
ARM FOLLOW FOOD merupakan rangkian realitas /
«2pa yang ada di atas kebun dan piring makan,,

A bukan sekedar yang ada dalam kepala;me- ¢
S Qemukan kata di balik daun atau, ¢ FARM
~ Syair dalam untaian akar. , <
~ -
™ N - L = -

o I;" - s
4 G’A/ o -
. ol Lo . Lol | e o
Diagram-6--Deskripsi-dan-Visi-TFagline Diagram-8-Misi-Tagline Arsitekturat ((/,/ +
Sumber: Disarikan dari Bab 1,2|3 dan Yuval Noah Harari. Sumber: Issuu.com; https:/tinyurl.com/2ef4ollr - J’o,
dan id-pinterest-com;-https:7/pin:it/7wNz9rz: ‘g
- - F

Diagram 7. Tagline
Sumber: Disarikan dari Bab 1, 2 dan 3.
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ek S,
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7 i N RUMAH
FOLLOW A S PENGAN
FOOD SE
L \ MAHLIGA
) PANGAN HEALING THE HILL
FOLLOW ; WITH PERMACULTURE ™
TUKANG KAOEM FUNCTION / NATURAL
KEBUN TAN ’ ’ FARMING
¢

Diagram 9. Brainstroming Tagline
Sumber: Disarikan dari Bab 1 dan 2.



IDE DASAR TAPAK — Tujuan utamaide d g%ar tapak perancangan LEGENDA
Tata massa, area dan zoning di buat dengan gribisnis Eduwisata Rancamaya adalah Fungsional [l Batas Tapak

mempertimbangkan rangkaian alur produksi pertanian Kenyamanan, Keindahan, Regeneratif serta mampu [ Gerbang Masuk dan Loket Tiket
dari praproduksi hingga pascaproduksi, aksesibilias memaksimal potensi tapak dan menekan dampak

[ sirkulasi dan Akses

pengunjung dan pendekatan aritektur Bioklimatik be- negatif bangunan. tujuan itu bisa tercapai melalui ak-

rupa sirkulasi angin, view, Pembayang, Peneduhan, ses dan sirkulasi, view, tata masa dan zoning, yang M VE, shelter dan Pos Penjaga Utama
dll. dimana tatanan bangunan saling berhubungan sesuai dengan zoning atau tataguna lahan dalam Parkir

satu sama lain sehingga memudahkan pengguna. sistem permakultur I Pemasaran dan Toko Argo

. Kantor Pengelola dan Pusat Informasi
% I Terminal Skylift'Gondola
. Service Umum, Musholla, Area Komunal, Toilet
[l Zona Lahan Produksi Buah-Buahan, Kayu
Zona Lahan Produksi Sayuran dan Hortikultura/CSA

Area Pasca Panen: Pembersihan, Penyimpanan, Pengemasan

[ Area Pra Produksi: Pembuatan Pupuk dan Bibit
— Area Penyuluhan Pertanian, PDC dan Aula
B [l Zona Sumber Air Pertanian

. Zona Lahan Percontohan dan Eksperimen/Demplot
[ cafe dan Restoran

[l Penginapan/Cottage

|

Gambar 3. Zoning Awal Tapak
Sumber: Disarikan dari Bab 1, 2 dan Google Erth; https/tinyurl.com/2p4samzj.




IDE DASAR BENTUK

Ide| dasar bentuk pada rancangan menye-
suaikan dengan | pendekatan yang digunakan |yaitu
Bioklimatik |Arsitektur, dengan memaksimalkan sirku-
lasi angin, atap tritisan|serta|memakai kolom panggu-
ng selain karena faktor kondisi tapak yang berkontur.

Ide bentuk berasal dari 3 (tiga) bidang geome-
tri yaitu bundar, segitiga dan kotak. Pemakaian|jenis
bidang geometri akan disesuiaikan dengan fungsi ba-
ngunannya, seperti bentuk dasar bundar difungsikan
menjadi bangunan komunal dan penyuluhan.

Struktur [bangunan | menggunakan material
prefabrikasi dengan pemilihan material yang ringkas,
kuat danjringan. tipologi bangunan berasal dari bentuk
geometri-seperti di-atas yang dikembangkan-menjadi
bentuk-bangunan-yang-tipikal--dan-saling terhubtung
anatara-bentuk-dasar geometri-lainnya.

Ide struktur dan material utama menggunakan
besi dan baja wf, dengan tujuan mudah dalam pema-
sangan sehingga bisa menyesuaikan dengan kondisi
kontur, selain itu suasa
na transfaran dengan
struktur yang minimal
tapi kokoh  menambah
nilai  view pengguna
dan struktur serta ma-
terial baja wf sangat
cocok di aplikasikan
dalam gaya bangunan
modular.

l'|||||""‘"ll
11 "8}
Tli
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Bentuk Dasar Segi Empat

Gambar 4. Struktur dan Bangunan Modular
Sumber: rumahatsiri.com; https://rumahatsiri.
com/about

Gambar 5. Bentuk Dasar
Sumber: Diilustrasikan dari Bab 1, 2 dan 3.

- -
Bentuk Dasar Segi Empat

Gambar 6. Potongan Bentuk Dasar
Sumber: Diilustrasikan dari Bab 1,2 dan 3.




4. ANALISIS




TAHAPAN DALAM PROSES PERANCANGAN oMALisi Input: Datg R, oPK MIKRO & ANALISIS BENTUK /np(/
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Perancangan Agribisnis Eduwisata Ranca- & @\"-‘ &, 7
maya didasarkan pada penerapan prinsip Arsitektur @ $ QNQ‘O
Bioklimatik, yang merespon konteks iklim lokal, cua- g $ ¢ Cﬁ, £
ca serta kondisi tapak, Tahapan disusun sedimikian § ye\?’c $§
rupa untuk tujuan mendapatkan penyelesaian desain > Q*@‘)’Q Y 4 off
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mendukung fungsi, serta kegiatan perancangan, na- io‘o%u Q)&‘\ ,,\& 515'
mun terbentuk objek desain alami sehingga menjadi fgg o S o C«%’”?
perancangan dengan bentuk wajah arsitektur bioklima- E T P ’ o_‘,& Sa
tik diatasnya. Dalam penerapan prinsipnya, Arsitektur S & N © 23
Bioklimatik dibantu oleh sembilan metode desain un- a "sep Bentuk & 5 evy g%_
tuk menyelesaikan masalah, yakni penempatan core, = » ¥ _
penentuan orientasi, ruang transisional, desain pada Q? s -§
dinding, hubungan terhadap lanskap, pembayang pa- S P ’ ;
sif, penyekat panas pada lantai, penempatan balkon, Q§5 Vg )
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2
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W ’ W o kan sebelum analisis tapak mikro dan bentuk dengan
o Y 4 [\ c g
oY 2 < S\ o a‘:;‘;’ tujuan menunjang pengembangan ruang yang dapat
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Objek perancan-
gan dekat dengan
Stasiun... akan
etapi tidak ada
sarana tranfortasi
=jumum menuju ob-
jek perancangan,
sehingga nantinya
dibutuhkan  tran-
ortasi penjem-
putan dari objek
perancangan.

A

Jalur Keret;Suka Bumi
dan Stasiun Ci Omas

Nantinya objek
perancangan
akan memper-
timbangkan as-
pek pengelolaan
air karena se-
lain untuk fung-
si  perkebunan,
juga karena per-
ancangan  be-
rada pada eko-
sistem sungai.

B

Pertemuan sungai Ci
Sadane dan Ci Kreteg

Objek peran-
cangan nantin-
ya mempunyai
fungsi akomodasi
berupa cottage
untuk menunjang
kegiatan  peng-
guna juga dekat
dengan kawasan
perumahan Ran-
camaya.

Kawasan Perumahan
Rancamaya dan Ran-
camaya Golf Estate

F :-_" .

Karena Tran%

peran-

dari

Fungsi Eks Ter- Jembatan TolBo- Bagian sela- Jalan Tol Bocimi Kantor dan In- Selain mas-
minal Agribisnis cimiyang memilik tan tapak yang yang berada se- stansiyang dekat yarakat, pegawai umum yang sedikit
Pemukiman yang nantinya akan akses kedalam bersebelahan belahtimurTapak dengan tapak kgntor dan instan- melintasi :
paling dekat den- dilanjutkan den- tapak akan diop- dengan sungai akan menjadi akan menjadi pe- si, pelanggan SCA cangan sehingga
gan tapak nan- 9an dengan timalkan dengan Ci Kreteg akan pertimbangan langgan produk berasal dari para dibutuhkan sarana
tinya akan men- sistem CSA, yai- bagian perancan- menjadi Zona GSB tapak juga pertanian CSA, buruh yang ter- tranfortasi dari ob-
jadi  mitra tani sistem pangan ganyang memiki- 5 Permakultur, fungsi perancan- yang nantinya dekat dengan ob- jek perancangan
bagi warga yang berlangganan lipointofviewse- dengan fungsita- gan sehingga ti- akan menjadi jek perancangan, untuk menjemput
berkerja  sebe- sehingga fungsi bagai daya tarik naman-tanaman dak menggangu sistem langga- harga dari Ianggg- pengunjung
gai petani, untuk Sortir, pengepa- Objek Perancan- berbatang keras pengedara jalan nan, produk CSA nan CSA sendiri ti- arah timur tapak
menunjang  ke- kan dan pengiri- gan bagi penggu- atau buah-bua- Tol. sendiri men- dak memberatkan yaitu Jalan Raya
giatan CSA. man akan difung- na jalan Tol. han. awarkan produk Pelangan, karena Sukabumi.
sikan kembali. Organik dengan makanan  sehat
. A A . harga pasaran. hak semua orang. é
g g § § é A A Entrance \Ia JI. Raya
Pemukiman Warga Tapak Perancangan Jembatan Kendaraan Sungai CiKreteg yang = — = Sukabumi ke JI. Ranca-

yang Terdekat dari

eks SUB Terminal
Agribisnis

JI. Tol Bocimi

W2 e
L E
- ".r%\\\"

bersebelahan dengan

JI. Tol Bocimi (Bo-
gor-Ciawi-Sukabumi)

Telkom STO Ciawi

Kawasan Industri
Manufaktur

maya (Objek)
(AK-04-05-06)
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ANALISIS REGULASI TAPAK

KDH
(34.986,68 : 87.466,7) x 100% = 40%"

% ?:_ i
] 1 b s 3

Regulasi' ]

|

KDB = 60% GSS Ci Kreteg 3
RTH =40% GSB JI. Rancamaya =4 M ; Ta'b-ék:'h
KDH = 10% GSB JI, Tol Bocimi = Min 10 M:-

- Luas Tapak
~ Keliling

GSB JI. Dalam Tapak=3M

AT R

W )

[, T
3 W ek % -

s
’
s
’

]
’
s
’
s
’

KDB 60%

Tapak yang difungsikan se-
bagai pariwisata memproleh
Koefisien Dasar Bangunan
(KDB) 60% dari Pemkot Bo-
gor.

RTH 40%

Presentasi Ruang Terbuka
Hijau difungsikan sebagai
lahan budidaya tanaman
hortikultura kecuali kondisi
tapak dengan kontur lereng
melebihi 40%

KDH 10%

_+" KDH = (Luas Terbuka di

4

Luar Ruangan : Luas Lahan)
x 100%

Permen PU Nomor 29 ten-
tang Pedoman Persyaratan
Teknis Bangunan Gedung,
terdapat informasi bahwa
dari seluruh luas bangunan
gedung, minimal ada 10%
KDH

Kesimpulan:

Hasil dari analisis regulasi
tapak akan menajdi acuan
dan batasan perancangan,
sehingga luas bangunan
terancang tidak melebihi
batasan ukuran yang sudak
ditentukan.




Kesimpulan:

Penentuan GSB dan GSS
sesuai dengan peraturan,
fungsi dan kriteria jalan dan
sungai, yang akan difung-
sikan sebagai area hijau,
dalam perancangan akan di-
gunakan sebagai area zona
5 dimana produktivitas yang
bisa didapatkan hanya yang
berlimpah, dengan jenis
tanaman batang keras dan
buah-buahan.

GSB JL. Rancamya 4”’
B 4 Meter dengan pe-

runtukan perdagangan dan
jasa karena JI. Rancamaya
termasuk klasifikasi Jalan
Lingkungan Primer.

GsB Dalam Tapak __ [Sgg
Jalan Dalam Tapak Lebar 4
Meter, 2 arah GSB minimum
untuk lebar ruang milik jalan
(Rumija) kurang dari 8m

(delapan meter) ditetapkan
Y2 (setengah) Rumija.

Eungai gi Kreteg yang ti-

dak memiliki tanggul pada
tapak perancangan memili-
ki Garis Sempadan Sungai
minimal 15 Meter, sesuai
PermenPUPR No 28 Tahun
2015, yang nantinya akan
digunakan sebagai zona 5
permakultur selain sebagai
area resapan air.

Gss JL ToL Bociml [ Oue
Bagian Timur tapak terdapat
JI. Tol BOCIMI dengan GSB
10 Meter dari tepi jalur uta-

ma Rumija.




ANALISIS FUNGSI SERVICE

Kegiatan Edukasi dalam peran- EDUKASI
cangan berupa teori seperti per-
maculture design course, kitchen
garden design aula kelas dan
praktik berupa shelter zona per-
makultur.

Agribisnis Eduwisata Rancamaya Bogor nan-
tinya memiliki 4 klasifikasi analisis fungsi yaitu fungsi
primer, fungsi sekunder, fungsi penunjang, dan fungsi
servis. Dengan rincian fungsi sebagai berikut:

PUSAT INFORMASI

Kegiatan Pra
I, Pruduksi diantaranya
| mempersiapkan alat,
bahan, bibit, lahan
serta pembuatan pu-
’7 puk kompos.

...................................... I
I
I
I
I
PRA PRODUKSI I
I
WISATA :
Atrakasi wisata dalam N I 7
) S perancangan berbasis 1 i
Kegiatan Produksi yaitu pada fungsi primer, : _ x‘ 1 3
menyemai,  menanam, sehingga fungsi wisata \% 1 i F EF KEAMANAN &
merawat dan memanen PENUNJAN .~ TKETERTIBAN

nantinya sesuai dengan |
prinsip Pertanian Per- 3
makultur. '

oy

SECUR py,

e I
PASKA PRODUKSI
Kegiatan pasca produksi hortikul-
tura sesuai kaidah Good Handling
Practice (GHP). seperti pembersi-
han, sortasi, grading, serta penge-
masan hasil panen.

Kesimpulan: Brainstroming aktivitas apa saja yang akan dilaku-
kan dalam perancangan dari preseden objek, sehingga meng-
hasilkan nama-nama ruang untuk media aktivitas tersebut terjadi.
Sedangkan pada klasifikasi fungsinya perancangan mempunyai
4 (empat) fungsi yaitu Primer, Sekunder, penunjang dan service.




:

Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang berdasarkan pada analisis
fungsi kegiatan dan kriteria ruang berdasarkan kebu-
tuhan pengguna. kerana akan membantu pada tahap
selanjutnya yaitu analisis pengguna dan ruang.

PRIMER

SERVICE

Kesimpulan: Hasil dari Fungsi dan Aktivitas yang dihadirkan da-
lam perancangan adalah nama-nama ruang yang menjadi media
ruang kegiatan dan dengan melalukan input strategi, kriteria dan
goal tahap awal desain, dengan tujuan menentukan batasan dan
potensi desain ruang yang lebih efisien dan efektif guna tahap
pengembangan lebih lanjut analisis kualitas ruang.

Fungsi Aktivitas

Pra Produksi
Produksi

Pasca Produksi

Pusat Informasi

Kantor Pengelola
Keamanan & Ketertiban
MEP

Kebersihan

Mess Petugas Pengelola

Strategi dan Kriteria Desain:

B Kenyamanan Thermal [l Hemat Energi

[l Desain Surya Pasif [l Aksesibilitas

M Desain Surya Aktif View

Bentuk Responsif

R. Alat Pertanian ...
R. Bibit .
R. Produksi KOmMpos ..........ccccccooiiiiiiiii.

R.Semai......ccccooooiiiiiiiiiiiii
Lahan Tanam Riased Bed
Green HouSe ...........coooooviiiiciiiicc

Packing House ...

R. Aula Kelas
Shelter Zona

R. Produksi & Hasil Lokarya
Agro Mart

Restoran Organik

Cottage

Pintu Gerbang
Mushola
Toilet

Area Komunal
Pedestrian
Sign Board

R. Resepsionis
Lobi

R. Kepala Agribisnis Eduwisata

Bag. Tata Usaha

Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman
Bag. Perawatan Kebun

Bag. Pengolahan Hasil

Bag. Distribusi & Marketing

Bag. Penginapan Cottage

R. Rapat

Loket

R. Security
Pos Jaga

R. Klinik
Tempat Parkir
Gudang

Shaft
Ruang Panel & Jenset

Tempat Sampah
TPA Tapak

Kamar Tidur Asrama
R. Istirahat
Toilet Asrama




ANALISIS PENGGUNA

Target utama pengguna dari Agribisnis Edu-
wisata Rancanaya ini adalah Usia 41-60 tahun yang
dalam masa pensiun, lantas pelajar dari Taman
Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi. Pengelola
Agribisnis Eduwisata Rancamaya akan memberi-
kan informasi dan mengundang dengan mengajukan
kerjasama kepada lembaga pendidikan, pemerintah,
kantor dan masyarakat umum untuk mengadakan
workshop pertanian permakultur kepada masyarakat
umum maupun pelajar.

45%
LN
K4

/

Kesimpulan: Secara gender, baik pegawai dan pengunjung ti-
dak ada yang dibedakan, sehingga tidak ada pembeda dalam
desain, kecuali kebutuhan yang lebih spesifik pengguna.

Usia 0-20

o\

Usia 21-40

o Usia 41-60

Kesimpulan: Meski usia 21-40 menjadi pengunjung terbanyak
kedua, akan tetapi prioritas utamanya adalah Usia 41-60 dan
6-20 tahun, untuk mendapatkan fungsi Edkasi Intens.

Agribisnis Eduwisata Rancamaya ini pun me-
nerima pelajar atau mahasiswa yang akan bekerja
praktik maupun masyarakat umum yang berkeingi-
nan belajar metode pertanian permakultur namun
terhalang oleh biaya, dengan cara menjadi pengelola
sementara dan membantu bagian pertanian. Kemudi-
an target selanjutnya adalah para petani yang lahan
ladangnya berdekatan dengan Agribisnis Eduwisata
Rancamaya sebagai upaya mesosiialkan pertanian
metode permakultur langsung kepada petani dan juga
untuk membuat petani terdekat menjadi mitra pen-
dukung kegiatan CSA Community Supported Agricul-
ture) yang saling menguntungkan.

Asal Pengunjung

Luar Kota

o0
s

%0’_
Dalam Kota
Luar Negeri

Kesimpulan: Asal pengunjung terbanyak berasal dari Kota Bo-
gor sendiri, dan kedua berasal dari Luar Kota.

Pengelompokan Pengelola

So/o Pengelola

Pengurus olo
g P

Mitra Tani

Keterangan: Pengelola bertugas untuk mengatur sistem Agrib-
isnis dan Eduwisata dan pengurus bertanggung jawab menga-
wasi sedangkang Mitra Tani bertugas untuk menjalankan sistem.

Pengelola akan mengadakan beberapa pro-
gram pelatihan yang dapat di ikuti oleh semua orang.
Dalam menjalakan operasional, terdapat pengurus
dan pengelola. Yang dimaksud pengelola adalah
bagian yang mengelola Agribisnis Eduwisata Ranca-
maya di bagian administrasi maupun manajerial. Se-
mentara yang dimaksud pengurus adalah bagian yang
mengurusi kegiatan pertanian dari pra produksi hingga
pasca produksi, penjaga dan semua hal yang berkai-
tan dengan pekerjaan lapangan. Beberapa pegawai
dapat menginap di Agribisnis Eduwisata Rancamaya
seperti Penajaga, Pelajar PKL dan pengelola Cottage.

Klasifikasi Pengguna

Q
$°
o?
Pengurus /
KELOMPOK EKepaIa Agribisnis PRIMER:
BESAR: ' Tukang Kebun
- Rombongan Bag. Tata Usaha -Pegawai Packing
Rekreasi i House
& Studi Bag. Pengkajian :SEKUNDER:
-Pelajar dan Pemilihan '-Pegawai Produksi
-Instansi Tanaman -Pramuwisata
-Pramuniaga
KELOMPOK Bag. Perawatan -Kasir
KECIL: Kebun -Pramutamu
-Keluarga PENUNJANG:
-Pasangan Bag. Pengolahan -Satpam
Hasil -Petugas
PERORANGAN: Kebersihan
-Orang Tua Bag, Distribusi & SERVICE:
-Dewasa Marketing -Resepsionis
-Remaja -Pramukantor
-Anak-anak Bag. Penginapan :-Pegawai Loket
-Lansia & Berkebutu- Cottage -Satpam
han Khusus i -Doker & Perawat
— . -Petugas Parkir
Keterangan: Meski usia 21-40 menja- -Petugas Perawatan
di pengunjung terbanyak kedua, akan| & Kebersihan
tetapi prioritas utamanya adalah Usia 41- Gedung
60 dan 6-20 tahun, untuk mendapatkan _Mitra Tani
fungsi Edukasi Intens harian. Kapasitas .
Maksimal pengunjung untuk semua fung- :'Ah“ Permgkultur
-PKL Pelajar

si primer, sekunder, penunjang dan ser-

vice yaitu 350-400 orang.




ANALISIS PENGELOLA STRUKTUTAL

struktur ~ or-
ganisasi termasuk semi
organik, memungk-
inkan karyawan atau
tim bekerja secara ko-
laboratif. Namun lebih
fleksibel dan mendorong
para karyawan bekerja
dengan cepat namun
formal dan terpantau.

Pemkot Bogor
1

Tingkat pen-:
gawasan terkait dengan i
manajemen, Pemkot :
Bogor dan Investori
Swasta memilih dan |
medelegasikan Di-1
rektur sebagai kepala:
agribisnis, untuk men-:
gambil keputusan akh-,
ir, bertanggung jawab:
dalam pengawasan i
kegiatan agribisnis. |

DIREKTUR
Kepala Agribisnis

Pada susuna
organisasi agribisnis
1 eduwisata, menawarkan
:sistem kerja tim yang
: setara dan efisien, pada
1 jabatan fungsional bila
:diperlukan dapat mer-
1angkap jabatan untuk
| menekan biaya opera-
1 sinal selagi masih dalam
| satu bidang keahlian
:atau unit organisasi.

Investor Swasta

Selain staf
struktural, para pegawai
dikoordinasi  langsung
oleh Bagian Tata Usaha.

Keterangan: Tingkatan hierarki jabatan antara Pengelola, Pen-

gurus dan Mitra tani;
ATAS

Bag. Tata Usaha

Bag. Pengkajian &
Peilihan Tanaman

Bag. Perawatan
Kebun

Bag. Pengolahan
Hasil

Bag. Promosi &
Pemasaran

Bag. Distribusi &
Marketing

Bag. Penginapan
Cottage

BAWAH

Jabatan Struktural

N

Unit Organisasi

7N

Seksi Perencanaan
& Tata Laksana

Jabatan Fungsional

Administrator

Pengelola Rumah
Tangga & Hubun-
CEUNEREIELEL

Metodologi
i I Permakultur
Seksi Identifikasi &
Klasifikasi Tanaman '
Penanaman

Seksi Keuangan &

Seksi Pencarian &

Seksi Observasi

Seksi Perawatan
& Pemeliharaan

Observasi Sarana &

n P rasana
Seksi Pengolahan &
Penyajian \

Seksi Publikasi Publikator

Seksi Wisata

Edukasi
Seksi Kemitraan & Promotor&Pemasar
Promisi

Seksi Distribusi Hasil

SEGHEVELED)
Akomodasi B r2mutamu |

R. Alat Pertanian™ """~~~ """ TT
R. Bibit
R. Produksi Kompos

R. Semai
Lahan Tanam Riased Bed
Green House

Packing House__ . _____________ /

R. Aula Kelas===""===""============~ Y
Shelter Zona \
1
1
R. Produksi & Hasil Lokarya k
Agro Mart

Restoran Organik

Cottage - - oo ___ 2

I
1
]
]
1
U

Pintu Gerbang™"""""""""""""TTTTTTT T
Mushola

Toilet

Area Komunal

Pedestrian

SignBoard- - - - .. -

\
1
[}
)
1
1

1
1
]
]
1
’

R. Resepsionis \
Lobi

R. Kepala Agribisnis Eduwisata

Bag. Tata Usaha

Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman
Bag. Perawatan Kebun

Bag. Pengolahan Hasil

Bag. Distribusi & Marketing

Bag. Penginapan Cottage

R. Rapat

1
1
Loket :,
R. Security \
Pos Jaga '.|
R. Klinik ¥
Tempat Parkir i
Gudang ;
f
1
1
1
1

Shaft
Ruang Panel & Jenset

Tempat Sampah
TPA Tapak

Kamar Tidur Asrama
R. Istirahat
Toilet Asrama. - - o o oo oo J

SERVICE
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ANALISIS AKTIVITAS PENGUNJUNG

Toillet Asrama  -----o._ . Tmmmmmmmees

R Istrahat - - ‘ PERMACULTURE

Kamar Tidur Asrama  -----__ i
- i %é_rapalé _______ /Oé\ | DESIGN COURSE
empat Sampah  ---- S ! . . " e P 2
R. PaneI&JeSrhsef} D /1/@(/ i Kursus intensif 14 hari bersertifikat internasional Pengampu
aft  ---- O

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Ny, "
Pos Jaga Mena kan,u-,f a
SERVICE ¢ R.Securty Mengagor o

1 Loket  Transaks; an dap,

1 . . ) H

: Bag. Distribusi & Marketi b, 7 £, Forest Tracking ) Site Visit JX Lokakarya JX Open Kitchen

' %Bag. Pengolahan Hasl -~ --en, 985006, 2 Movie Screening ]
. . Bag.' Perawatan Kebun - - S a‘ @S, s, N [¢]
I| Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman - - \“?\6’7»@’0;0‘96 % \
\
\

PR NG 5-18 MARET dan 5 - 18 SEPTEMBER Pengampu Tamu
Tempat Parkit - Memargirky, 7~~~
R.Rapat Belajar, g 2Mba
Bag. Tata Usaha -

R. Klinik  Mendaftay| N ke
KEGIATAN PENUNJANG
Bag. Penginapan Cottage ------.- e"diskuévl’?;;’i
€N,
R. Kepala Agribisnis ------.__

‘ Lobi Menungay 2> KURIKULUM
R R Ui B
/ Pedestrian Beraamal Godn 1y, "~ NI ENE)  (Etika dan Prinsip Permakultur
Mep M ol U, "> N . . " . o
‘: Area Kor_nrg“gtl 59';6"@,; "'/r%,/‘?%@b O ) Iklim Makro dan Mikro Pemuliaan tanah dan Air
7l ki \
N Pintu P%:%“a"n's MS,’,'Z,‘},?QL'I BTN AR RN Agroforestry Membaca Peta dan Pola Alam
:" R.Restoran Organik M:Z,Sgs"g”at. NN 8 2 Manajemen Tanah Pengelolaan Limbah
ro Mart ihoan, N \ E R
4 R. Produksi & Hasil Lokarya R,,"g,’;,’;g; dn,,e"g 15000 % Penanggulangan Hama Sistem Hortikultura

Shelter Zona Berisﬁ,.

E) 5 5 X \ 3 . . "
R. Aula Kelas Me,,agha;’ 0 %, A . : Landscaping ] Strategi Penanam Metode Desain
3 3 X
/‘760"79 B \e v

.~ LahanTanam Raised Bed 3
e % ety BIAYA PELATIHAN

Rp. 9.850.000,-/peserta ecourse kit + akomodasi + konsumsi

Pengguna @Pengguna [@Pengguna WELL

AY
Kesimpulan: Aktivitas harian, pengunjung bisa me-
nikmati atraksi eduwisata agribisnis dan mengiku-

ti program aktivitas Pengurus dan Mitra Tani seperti

w
Qv
o

\}
\}
1
1
1
]
1
1
1
1
[}
1
1

0= . . Penguni Ak, Dinami 1-15 Menit
mengikuti kegiatan CSA (Community-Supported Ag- Pengunjung  Pasi, Dinamis 3071 Jam
. . . Pengunjung Pasif, Dinamis 1-60 Menit
riculture) yang dilaksanakan pada hari Selasa dan 522832}328 L, 14 Mentt  SERVICE
Sabtu, selain hari itu pengunjung juga bisa menikmati Pengunjung Pasif 30-60 Menit

kegiatan perawatan prapanen sayuran hortikultura. Si-
fat pengguna menjelaskan ruang gerak pengguna dan
siat ruang, berdasarkan aktifitas gerak penggunan.

tia i SesoN

1
1
1
]
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Rentang waktu menggambarkan waktu yang dipakai Pengunking  Pasit, Dinamis it
pengguna untuk menikmati dan menggunakan ruang. Pening el \

Pengunjung Aktif \
Pengunjung Aktif i \
Pengunjung Pasif i 1
Pengunjung Pasif i ]
Pengunjung Pasif, Dinamis it .’
Pengunjung Pasif
Pengunjung Aktif
Pengunjung Aktif, Dinamis
Pengunjung Aktif
Pengunjung Aktif
Pengunjung

*Keterangan: Jumlah pengguna sesuai dengan kapasitas maksimum yang bisa ditampung
objek ruang, berdasarkan kenyaman pengguna. Untuk mengklasifikasikan aktivitas ruang !
secara efektif, diperlukan objek pengguna ruang, yaitu PENGUNJUNG dan PEGAWAI._ _ _ -@®




ANALISIS AKTIVITAS PENGELOLA

; T atanat o= mea, COMMUNITY-
i L T U : SUPPORTED AGRICULTURE
H Tempat Sampah - ----__ E R o m 5 R
! R. Panel & Jenset - ----__ ' Sistem model distribusi langsung hasil pertanian HARI
' e Selasa Sabtu
§  EEEESSSS——— e 1 SR
! Tempat Parkit - Memarkijr,- .=~ -
: Foaimt Mendate et
1 g Nyakan jnHOrmae. S
SERVICE ¢ R.Securlty Mengaducay 1 "orma i PRODUSEN
. elafgarkss' Pembayme/apoa” Pengurus Mitra Tani Mitra Tani Eksternal
Bag. Penginapan Cottage ------ =2 _e"dlskqu”'an ,,7{"'8/;
Bag. Distribusi & Marketing — " Mepe

Administrator

Pengelola Rumah tangga & Hubungan Masyarakat
Publikator

Bag. Perawatan Kebun --- =

Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman ---- - Promotor & Pemasar

\}
1
1
1
1
', Bag. Pengolahan Hasil
H Perencana Penanaman
1
1
1
\

Bag. Tata Usaha -- f
R. Kepala AgribiEnE - Pramuniaga
Lobi Menun,
! R. Resepsionis M
K Sign Board vﬁé’?%::, RUANG
1
‘: &5 Green House Packing House Tempat Parkir
\ Mushola M Crsip
\ Pintu Gcc-zrggng MS,'E,?,Z’;ZI/(:,'} 7
d o Bistirar kg [ KONSUMEN
I:' R. RestoraR Org,anik M:’;'nggghat,e A;?i 0. KONSUMEN
ro Mart Mejj n, i
A R. Produksi & Hasil?_okarya M:,’,!gg;: MJZQO Perkeluarga |n5tan5| / Kantor

Shelter Zona Berig; 94,
R. Aula Kelas Meﬂggbaf %
S

s, \ A
50,05, X AN BIAYA LANGGANAN
: ) Rp. 65.000,-/Seorangan/Minggu

Rp. 175.000,-/Keluarga/Minggu }
Rp. 700.000,-/Instansi/Minggu

Range Harga Rp.50-75 Ribu,-/Org
Hasil Pertanian berasal dari Green

e
S

House Untuk Menjaga Supla:

?‘;_‘?é g Tetap Aman dari Hama dan Ikiim
=1 2.
= ‘>
E“; :% Jumlah Kelompok [Sifat Rentang
3 g 5 ) Pengguna Pengguna [Pengguna Waktu
’ég N 4 Pengelola Pasif Pengunjung "\
= 20 Pengelola Dinamis Pengunjung
Kesi | - P lol k dak beb _ 53 15 Pengelola Aktif-Dinamis Pengunjung |
esimpulan: Pengelola akan mengadakan bebera 5 Pengelola  PasitDinamis  Pengunung |
pa program pelatihan yang dapat di ikuti oleh semua i 52282:3:2 Eaé';; 522332 ung !
orang. Dalam menjalakan operasional, terdapat pen- § 52282:3:3 F;\aksgf-gqiséamis 522832328 {
. 3 N ti-Dinami: ngunjun, 1
gurus dan pengelola. Yang dimaksud pengelola ada- 2 Pengelola "Past . Pengunung
. i . . 4 Pengelola Aktif-Dinamis Pengunjung \
lah bagian yang mengelola Agribisnis Eduwisata Ran- 8 Pengeloia AK-Dinaris Penguriung JSERVICE
camaya di bagian administrasi maupun manajerial. 8 e ek Pasif Penguniung i
Sementara yang dimaksud pengurus adalah bagian 2 S T Perguniung |
yang mengurusi kegiatan pertanian dari pra produk- 10 ggggg}g:g SRS ggggggggg !
si hingga pasca produksi, penjaga dan semua hal 4 pengelola  PasitDiamis  Pengunjung
yang berkaitan dengan pekerjaan lapangan. Bebera- 2 Pondcloln  AwitDiams  Pondanung !
pa pegawai dapat menginap di Agribisnis Eduwisata 2 —— Prelt TRt
Rancamaya seperti Penajaga, Pelajar PKL dan pen- 4 Pongclon  “NTRIE™S  oaomem
gelola Cottage. <Ry A £
6 Pengelola Pasif 1-24 Jam ",
4 Pengelola Aktif-Dinamis 1-12 Jam
4 Pengelola Aktif-Dinamis 1-12 Jam
6 Pengelola Aktif-Pasif 1-12 Jam
3 Pengelola Pasif 1-2 Jam
4 Pasif

*Keterangan: Jumlah pengguna sesuai dengan kapasitas maksimum yang bisa ditampung
objek ruang, berdasarkan kenyaman pengguna. Untuk mengklasifikasikan aktivitas ruang

secara efektif, diperlukan objek pengguna ruang, yaitu PENGUNJUNG dan PEGAWAI._ ___




ANALISIS PRIODE AKTIVITAS Skenario Jam Operasional
Program Bulan

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
Jan : i :

Des

*Jadwal Permaculture Desaign Course (PDC) akan dilaksanakan
2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu pada bulan Maret dan
September, karena kedua bulan tersebut menandakan saling
bergantinya musim tanam dan musim cuaca. dua bulan tersebut
juga menjadi puncak kegiatan tahunan Objek Perancangan.

Program Hari

Pagi Siang Sore Malam
Senin E E : .
Selasa 5 5 5

Rabu

Kamis
Jumat
Sabtu

Minggu

*Kegiatan utama dan kontinu setiap minggunya yaitu Communi-
ty-supported agriculture (CSA model) yang dilaksanakan pada  [llRuang penuh waktu

hari Selasa dan Sabtu, Sedangkan hari dengan jumlah pen-  Keterangan: Jam operasional
gunjung terbanyak yaitu mulai hari Jumat malam sampai Miggu  fungsi Agribisnis dimulai pukul
malam. 06.00-19.00, sedangkan jam op-

erasional fungsi Edusiwata dimu-
lai pukul 07.00-23.00

-----
K
lllllllllll
Banel &

esimpulan: Jam operasional di-
: manfaatkan perancang, guna pema-

naatan desain bioklimatik yang lebih
efektif melalui desain aktif dan pasif

PRIMER | 'SEKUNDER | PENUNJANG SERVICE berdasarkan priode hari matahari.

B




ANALISIS SIRKULASI

Kelompok Besar Taman Kanak-Kanak

Menginap
Cottage

-
-

~ ~
- N
N

-)--_)@_m_w“)@_“%

Keterangan:

Paket 1 : Rekreasi - Teori

Paket 2 : Rekreasi - Teori - Praktik

Paket 3 : Rekreasi - Teori - Praktik - Workshop

Paket 4 : Rekreasi - Teori - Praktik - Workshop - Akomodasi

Kelompok Kecil N
& Perseorangan

A
\
]
)
)
)
1
1
.
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
\

Khusus

i Datlang = ==-~- " Rekreasi ---"Teori -=--" ISHOMA - === - - Praktik == ----- Workshop == ===~ - Pulang

\ ’
Keterangan: \ ’
Paket 1 : Rekreasi
Paket 2 : Rekreasi - Teori
Paket 3 : Rekreasi - Teori - Praktik
Paket 4 : Rekreasi - Teori - Praktik - Workshop

Paket 5 : Rekreasi - Teori - Praktik - Workshop - Akomodasi

S Y v’
~ 7 ,

Tt Menginap s - - ===="
Cottage

[
I
1
1
1
1
1
)
1
1
1 ~
]
]
1
1
1
1
1
I
’
’
’

Pengelola \‘
Pengurus ) Menginap . _ _ _igtiranat

—— == f = - -
-
- -

\)

\ - Asrama =~
Keterangan: i
Shift Pagi : 08.00-17.00 \
Shift Sore :16.00-01.00
Shift Malam : 00.00-09.00
*Pegawai bagian pengelola, bagian menejerial dan pengurus atrakasi
dari pra produksi sampai pasca produksi memiliki jam kerja paling ban-
yak di bagian Shift Pagi, sedangkan pegawai dengan tugas kerja bagian
akomodasi cottage dan pemangaman seperti pramutamu dan satpam ]
lebih bnayak mendapakan jam kerja pada Shift Sore dan Shift Malam.

i

1 ~

} Datang --- Presensi —--- Bekerja:===-: ISHOMA - = = = = -Bekerja= === ==- Preéensi ------- Pulang

-~
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oy Ty Ol gy ‘R gy iy ks gy S0 Gy "9 e Yo S0p
R. Alat Pertanian '!p!!!!p!p.
R. Bibit L 4 66 668 6 ¢ \
R. Produksi Kompos \
R. Semai !

Lahan Tanam Riased Bed
Green House
Packing House

R. Aula Kelas
Shelter Zona
R. Produksi & Hasil Lokarya
Agro Mart
Restoran Organik
Cottage

Pintu Gerbang
Mushola
Toilet
Area Komunal
Pedestrian
Sign Board

R. Resepsionis
Lobi
R. Kepala Agribisnis Eduwisata
Bag. Tata Usaha
Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman
Bag. Perawatan Kebun
Bag. Pengolahan Hasil
Bag. Distribusi & Marketing

i

Pusat Informasi Bag. Penginapan Cottage |l
R. Rapat '
Kantor Pengelola Loket !

R. Security JSERVICE

Keamanan & Ketertiban Pos Jaga i
R. Klinik !

Tempat Parkir H

MEP Gudang :
a Shaft :l
Kebersihan Ruang Panel & Jenset |
Tempat Sampah '

Mess Petugas Pengelola TPA Tapak
Kamar Tidur Asrama i

Keterangan skala prioritas: R. Istirahat 3

Toilet Asrama

Penting mendesak
Penting tidak mendesak S e e
Tidak penting dan mendesak
Tidak perlu




Kuantitas Ruang

R. Alat Pertanian

R. Alat Pertanian

R. Bibit R. Bibit
R. Produksi Kompos R. Produksi Kompos
R. Semai R. Semai

Lahan Tanam Riased Bed

Lahan Tanam Riased Bed

Green House

Green House

Packing House

Packing House
Pasca Produksi R. Aula Kelas

R. Aula Kelas
Shelter Zona Shelter Zona
R. Produksi & Hasil Lokarya R. Produksi & Hasil Lokarya
Agro Mart Agro Mart
Restoran Organik Restoran Organik
Cottage Cottage
Pintu Gerbang Pintu Gerbang
Mushola Mushola
Toilet Toilet
Area Komunal Area Komunal
Pedestrian Pedestrian
Sign Board Sign Board

R. Resepsionis

R. Resepsionis

Lobi

Lobi

R. Kepala Agribisnis Eduwisata

R. Kepala Agribisnis Eduwisata

Bag. Tata Usaha

Bag. Tata Usaha

Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman

Bag. Pengkajian & Pemilihan Tanaman

Bag. Perawatan Kebun

Bag. Perawatan Kebun

Bag. Pengolahan Hasil

Bag. Pengolahan Hasil

Bag. Distribusi & Marketing

Bag. Distribusi & Marketing

Pusat Informasi Bag. Penginapan Cottage Bag. Penginapan Cottage
R. Rapat R. Rapat
Kantor Pengelola Loket Loket
R. Security R. Security
Keamanan & Ketertiban Pos Jaga Pos Jaga
R. Klinik R. Klinik
Tempat Parkir Tempat Parkir
MEP Gudang Gudang
g Shaft Shaft
Kebersihan Ruang Panel & Jenset Ruang Panel & Jenset
Tempat Sampah Tempat Sampah
Mess Petugas Pengelola TPA Tapak TPA Tapak
Kamar Tidur Asrama Kamar Tidur Asrama
R. Istirahat R. Istirahat

Toilet Asrama

Toilet Asrama

Kesimpulan:

Jumlah

\
\}
]
1
1
1
1
1
1
1
1
.
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
[l
1
1

'SERVICE

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
'
1
1
1
1
1
1
1
1
]
1
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KESIMPULAN KUANTITAS RUANG

Berdasarkan Koefisien Dasar Bangunan
(KDB) sebesar 60% dengan luas total tapak 8.746 Ha,
Sehingga luasan yang bisa dibangun adalah 5.247 Ha,
dan luasan tapak untuk Ruang Terbuka Hijau (RTH)
ialah 3.499 Ha.

¥ Primer Sekunder Penunjang Service
Kesimpulan:

2y les

KEAMANAN &
KETERTIBAN

UTILITAS




EnTranCER

Aksesibilitas Masa \ >

ENTRANCE

Diargam Keterkaitan Ruang Makro & Zonasi v

X Mes '.-”" X Mes
* Kebersihan Petugas ) s Kebersihan Petugas
;,:"'l :}" .8 ;I"f .‘:-' ®e
Kem;nan ME;,:_ Kem;nan ME:“
Ketertiban ) / Ketertiban K

oy

Pusat | g

Inforn%
. LR .

. .

o Kantor °

+ Pengelola Jmm

. . .

o Kantor °
+ Pengelola Jwe

N

Tl

Keterangan: Zona: Aksesibilitas: Interaksi:

Kesimpulan: Zonasi menghasilkan area service berada dekat

1
— |_agsung Berhubungan W Primer Lagsung O Publik E d_engan Main Gate karena kondifsi.tapak kgntur yang landai se-
== == == == == Dekat Tidak Behubungan " Sekund —_angsung & Samar ! higga ada pelua.ng. membuat gkthltas service I'eblh mudah.bagl
Jauh Berhubundan ekunder Samar Semi Privasi | Pengguna, selain itu keterkaitan dan aksesibiltas yang dibuat
au 9 [ Penunjang 1 bertujuan untukmenciptakan intraksi pengguna ruang yang di-
i Jauh Tidak Berhubungan Service . Tidak Langsung ... Privasi : harapkan.




Blok Plan Tapak Makro

Blok Plan tapak yang dihasilkan dari ket-
erkaitan ruang dan aksesibilitas fungsi,
Visual bentuk blok plan menyesaikan den-
gan garis kontur yang dominan, sehingga
peletakan masa pun akan menyesuaikan
dengan blok plan pada tapak:

I Primer
"] Sekunder

Penunjang

Service

Blok Plan berdasarkan zona fungsi dan ruangan-ruangan
yang berada pada fungsi ruang.




ANALISIS TAPAK MIKRO

Orientasi agromat menghadap barat dikarenakan ke-
butuhan akan intensitas pengunjung secara langsung,
sehingga dibutuhkan bangunan dengan benuk yan-

gresponsif dari sinar

Area Praproduksi di tem-
patkan di kontur atas dari
lahan tanam bertujuan
untuk memudahkan mitra
tani membawa barang,
alat dan bahan pertanian
karena menuruni kontur

Arah lahan tanam yang
mengkuti arah kontur seh-
ingga tidak merubah kon-
tur tapak

Packing house berada di pusat
lahan tanam memudahkan ke-
giatan pasca produksi

Area rumija dan ruwasja jalan
tol bocimi yang digunakan se-

matahari bagai area RTH

Massing restoran dan saung
makan berada pada daerah
kontur yang tinggi betujuan
untuk view pada area lahan ta-
nam

Jalan pada tapak tetap mem-
pertahankan bentuk asli jalan
tapak karena meminimalisir
perubahan kontur

Massing Shalter Zona sesuai
dengan arahmata angin

Kemiringan kontur melebihi
40% sehingga tidak dijadikan
lahan tanam

Area kontur yang diolah menja-
di lahan tanam karena kemirn-
gan kontur 20-40%




ANALISIS TAPAK MIKRO

Grid Tapak

Penentuan Orientasi (Natural Lighting)

Grid tapak menggunakan ukuran 2x2
meter di peruntukan lebar akses peng-
guna 2 orang dan bentuk yang lebih re-
sponsif, pola grid mengikuti jalan tapak
serta garis kontur yaitu barat laut dan
timur laut memotong sejajar garis kon-
tur dengan tujuan meminimalisir peru-
bahan kontur juga memudahkan pem-
buatan akses jalan tapak.

Sun Path Tampak Atas

Pola garis kontur yang berotasi
45 drajat dari garis mata angin
bertujuan meminimalisir ban-
- . gunan dengan bukaan meng-
. hadap barat dan timur mem-

berikan keuntungan dalam
% ©  mengurangi insulasi panas.

<

¥

Penentuan garis kontur di mulai dari titik pusat bidang
tapak bertujuan memberi kesan keseimbangan dan
kestabilan sehingga menghasilkan keseimbangan
memancar dan keseimbangan sederajat.

Tatanan Massa




pemakaian Bentuk atap limas dengan sedikit per-
temuan talang air, sangat berguna untuk mengh-
indari rembesan dan genangan air di atap, selain
itu melihat kondisi iklim di kota Bogor.

LISIS BENTUK

— =

ANA

Bentuk seperti ini mencegah terjadinya per-
pindahan panas, karena meminimalkan ba-
gian dinding yang terkena sinar matahari

G

Bagian dasar yang terbuka selain memakai

_ struktur panggung juga dengan kemiringan
Bentuk Dasar Segi Tiga dinding, sehingga bisa meminimalkan ba-

gian dinding yang terkena sinar matahari

Bentuk Dasar Segi Emat




ANALISIS STRUKTUR

Penggunaan kolom
pedestal pada area
berontur membantu
meratakan plat balok
sehingga menghasil-
kan bangunan panggu-

ng.

Struktur pada atap
menggunakan struktur
ikatan angin, berfungsi
pengikat antar kuda-ku-
da, agar berdiri tega-
km kokoh dan sejajar,
struktur ikatan angin
juga cocok pada tapak
karena kondisi kecepa-
tan angin yang tinggi.

Penggunaan pondasi
tapak berguna karena
Tidak perlu menggali
tanah kontur terlalu da-
lam, selain itu pondasi
tapak juga cocok se-
baga pengikat dinding
penahan tanah jika ba-
ngunan splitlevel




5. KONSEP




KONSEP DASAR

KEUNTUNGAN

FARM FOLLOW FUNTION
MANFAAT EKOLOGIS

- Menjaga Keanekaragaman Hayati

MANFAAT SOSIAL

- Edukasi

- Komunitas Petani Sekitar
- Produksi Sayuran Organik

BANGUNAN TAHAN TERHADAP IKLIM
- Adaptasi Perubahan Cuaca
- Mitigasi Perubahan Iklim

MEMPROMOSIKAN PERTUMBUHAN EKONOMI
dan INVESTASI

- Keuntungan Bisnis

- Membangun Ekonomi Kolektif Petani Sekitar

MANFAAT KESEHATAN
- Tempat Rekreasi
- Produk Makanan Sehat

MEGEENGER

Eduwisata - Katakanlah (Muhammad), “Jelajahilah

Permakultur - Tanah yang bersih, jika turun hujan
padanya, akan mengeluarkan tanaman-tanaman
dengan izin Allah dan kehendakNya dalam keadaan
baik-baik lagi mudah.

Bioklimatik - bahwasannya didalam penciptaan
langit dengan meninggikannya dan meluaskannya,
didalam penciptaan bumi dan apa yang didalamnya
dari gunung dan lautan sebagai bukti agungnya kua-
sa Allah dan keesaannya.

0
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L
o
o
o
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ElLETAK GEOGRAFIS

MASALAH

KRISIS

FIQIH
(GAN
ERASI

PANGAN.

DAN

Figih Lingkungan - Hormat terhadap alam, Tanggu- Fighul Bi'ah

ng jawab, Kasih sayah/Kepedulian, Kesederhanaan ;

Keadilan/Kebaikan. <
S

bumi, kemudian perhatikanlah bagai-mana kesuda- ‘

han orang-orang yang mendustakan itu.”

I TN2VIFOLLOW FUNCTION

- i

a-.;
— 4

=

RENCANA DAN PE-
LUANG EKONOMI
JUGA INVESTASI.

LOKASI SITE MEN-
GURANGI BEBAN
KENDARAAN.

BUDAYA, PARIWISA-
- TA DAN PENDIDIKAN
MINAL

KURANGNYA RE- DAMPAK REV- DAMPAK PRODUKSI

AGRIBISNIS
&
EDUWISATA

FUNGSI SEBELUM-
NYA STASIUN TER- SI

KRISIS

FARM FOLLOW FUNCTION

Mengintegrasikan tiga unsur utama, yakni
metode pertanian permakultur, bioklimatik arsitektur
dan fungsi agribisnis eduwisata. Strategi penerapan

ketiganya diseleraskan dengan kebutuhan antara
pengguna, iklim dan fungsi.

KEKHASAN
TAPAK  YANG
MENJADI POTENSI.

LOKA-

AGRIBISNIS.

Melindungi keanekaragaman hayati dan
membangun komunitas petani secara kolektif, den-
gan media arsitektur bioklimatik. sehingga mampu
emberikan layanan Agribisnis Eduwisata yang
efektif.

ENERGI 95.5% MASYARAKAT

GENERASI PETANL.  OLUSI HIJAU. PANGAN MODERN. & KRISIS ADAB KURANG  MAKAN TUJUAN FARM FOLLOW FUNCTION
LINGKUNGAN. SAYUR.

Menyediakan jaringan pertanian hulu

PLANET JueJZNR PROFIT .--'-_- : gy sampai hilir yang berkelanjutan dengan metode Per:

o makultur dan Meningkatkan aktivitas fungsi Objek!

Green Jobs = jt;n\\ untuk memberikan berbagai layanan barang dan

T ST jasa Agribisnis Eduwisata, melalu media Arsitektu

- Bioklimatik dengan konteks lokasi di Kota Bogo

N MOD. AGRIBISNIS v ,‘\)?‘ B\OKL’MA 1y BlORLIMATIC P ERT AN LA N degan julukan Kota Hujan, berdasarkan paramete

ISLAM. - EDUWISATA. «e{s 3 PERMAKULTUR. Sehat, Nyaman dengan bonus Hemat Energi,

\
VQ.‘? Sehingga dapat memitigasi dan mengadaptasi

dampak perubahan iklim, lingkungan, krisis pangan|
dan energi,

KOMPONEN FARM FOLLOW FUNCTION

BANGUNAN - bentuk resfonsif iklim lokal
dan desain surya pasif.

LANSKAP - media tanam raised bed, zoning ta-
naman hortikultura, taman hujan, kolam bioretensi,
irigasi pasif, dan pedestrian berpori.

FUNGSI - peletakan massa bangunan

FARM
TAGLINF-_—"::: FUI_I.UW
~F00D




KONSEP TAPAK

Grid menyesuikan arah matahari dan garis kontur yang
dominan sehingga bangunan tidak banyak mengubah garis kon-
tur tapak, dan bisa meyesuaiakan pergerakan arah sinar matahri.

Konsep Tapak

Superimposisi
dari kontur,
grid dasar ba-
ngunan,  grid
lingkaranan
jenis tanaman
dan blok plan,
menghasilkan
konsep  tapa
awal.

Grid Lingkaran

Grid Lingkaran
dimulai dari titik
center tapak,
dikarenakan
point of view
tapak, juga
guna  memu-
dahkan  pen-
giriman  hasil
panen secara
mikro,  tujuan
grid  lingkaran
sendiri ditunju-
kan untuk fung-
si penempatan
jenis sayuran.

1
1
1
1
1
1
1
rid Tapa |
1
1
1
1
1
1
1
1
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Garis grid dasar
perancangan
dimulai dari titik
center  tapak
dengan tujuan
keseimbangan
center, sedang-
kan pada pola
dan arahnya
sendiri  berro-
tasi 45 drajat
dari arahBarat
dan Timur
untuk  tujuan
meminimalkan
terkenanya
sinar matahari.

Kontur Tapak

Kondisi  kontur
tapak dominan
berorientasi ke
arah Barat laut
dan Tenggara,
sehingga diper-
lukan  bentuk
massa  yang
juga dominan
searah pola
kontur tapak.

Konsep Tapak diran-
cang dengan mempertimbang-|
kan pendekatan, fungsi dan
pengguna. Peletakan massa ba-|
ngunan dirancang agar sirkulasi
produksi pertanian dan pengun-
jung tetap produktif menghasil-
kan sayuran juga agar pengun-
jung nyaman menikmati seluruh|
atraksi wisata tanpa menggang-
gu aktivitas produksi pertanian,
dan peletakan juga bentuk tem-|
pat tanam yang meyesuaikan je-|
nis tanaman guna memudahkan|

Area Pra-Produksi berupa TPA
sekaligus tempat pembuatan pu-
puk dan kompos, R. Alat dan Bi-
bit dan Green House Semai yang
berdekatan.

Area Pra-Produksi beru-
pa TPA sekaligus tem-
pat pembuatan pupuk
dan kompos, R. Alat dan
Bibit dan Green House
Semai yang berdekatan.

[~ Cr

Area Kantor dan Edu-
kasi yang menghadap
langsung parkir utama
pada tapak guna pen-
capaian bangunan edu-
kasi dan kantor.

Area Ketertiban dan
Kemanan: Parki dan
Pos Jaga, parkir utama
berhubunganlangsung
dengan agromart.

Area Entraﬁcﬂ

bang, loket dan pos
satpam.




KONSEP VEGETASI TAPAK

Konsep vegetasi dibagi dua berdasarkan fungsi, yaitu
fungsi produksi dan fungsi arsitektural, vegetasi yang difungsikan
untuk produksi yaitu jenis-jenis tanaman yang menjadi produksi
dari kota Bogor yang sudah ada, selain dari itu. Ada penamba-
han jenis-jenis tanaman hortikultura yang nantinya di letakan
pada green house, sedangkan vegetasi dengan fungsi arsitektur
difungsikan sebagai penanda, peneduh, dan niali estetik.

Fungsi Produksi

mGreen House = Bedengan (Raised Bed)

PR

Jenis Tanaman yang ditanam di green house adalah
tanaman yang mudah rusak oleh keadaan perubahan cuaca
seperti tomat, dan mudah terserang hama seperti sawi selain itu
klasifikasi tanaman yang berada di green house ialah tanaman
yang memiliki nilai ekonomi tinggi seperti paprika dan cabai. se-
dangkan tanaman produksi berbatang kerasseperti melinjo, pe-
tai, jengkol, durian, alpukat, manggis dan mangga di tanam di
zona atau area terluar pada tapak sehingga menjadi bagian dari
zona hutan dalam permakultur.

Fungsi Arsitektural

PINTO PEANUT

VETIVER PAKIS BRAZIL

BUNGUR SOGA

Selain menambah nilai estetik,
berdasarkan penempatan, ukuran dan
karakteristiknya, vegetasi dengan fung-
si arsitektural menambah tenang, sejuk,
sega, menjaga privasi menjadi samar dan
tidak menghalangi pndanga.

Fungsi Produksi

mGreen House = Bedengan (Raised Bed)




KONSEP BENTUK

Bentuk asar Segi Tiga ]

Bentuk Dasar Segi Empat

Ketiga bentuk dasar tersebut ditemukan dalam ungka-
pan dan pribahasa Suku Sunda. Bentuk Dasar Bundar atau Ling-
karan terdapat pada “niat kudu buleud”, Bentuk Segitiga terdapat
di dalam “bale nyungcung” dan Bentuk Persegi atau Segi Em-
pat terdapat pada “hirup kudu masagi”. Makna ketiga ungkapan
tersebut adalah Lingkaran simbol keimanan atau kesempurnaan
spiritualitas, Segitiga kesempurnaan tempat dan Persegi kesem-

purnaan prilaku.
Ketiga bentuk dasar konsep, menjelaskan bahwa da-

lam budaya Sunda, estetika tidak berdiri sendiri tetapi erat kai-
tannya dengan etika. Estetika berfungsi sebagai “wadah” dan
etika sebagai “isi”. pesan ini, dicoba Perancang angkat melalui
konsep bentuk dasar bundar, segitiga dan segiempat yang dipa-
kai sesuia keperluan dengan maknanya. yang selanjutnya men-
galami perubahan dan perkembangan lebih lanjut dalam peran-
cangan melalui pendekatan Arsitektur Biolimatik.

Bentuk dibuat untuk meminimalisir
dinding bangunan terkena sinar matahari secara
langsung, sehingga selain menggunakan double
skin pada fasad, dinding bagian terbawah pada
bangunan yang kemungkinan terkena intensitas
sinar matahari paling lama akan semakin berku-
rang.

Salah satu cara dan pendekatan biokli-
matik menurut Mitja yaitu symtomatic yang bersifat
studi presedent seperti arsitektur vernakular suku
baduy pada bangunan leuit yang bisa menyim-
pan padi dan tahan lama karena benuk dinding
pada bagian bawahnya yang lebih kecil sehingga
membuat dinding menjadi miring, hal ini membuat
sinar matahari tidak terkana secara langsung pada
dinding bangunan, hal ini yang menjadi presedent
dari bentuk bangunan yang respon terhadap iklim
mikro.
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Penggunaan pasad ganda sebagai solusi dari sistem desain
surya pasif, dipakai pada sudut atau sisi bangunan yang

= $menghadap Barat dan Timur, dengan tujuan meminimalisir
panas dari matahari juga sebagai fungsi estetika.

Tidak Menggunakan Double Skin Fasad r
Menggunakan Double Skin Fasad —= ol

_)Pola double shading menggunakan bentuk dasar kujang,
karena nilai sejarah kujang pada pertanian sunda.
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Dengan memanfaatkan area tengah mess selain
menjadi sirkulasi pengguna, area ruang tengah mess di-
jadikan sebagai area komunal untuk pengguna dan ruang
dapur bersama.

Dengan membuat partisi filter sinar matahari yang
menyatu pada bangunan seperti menjadi plafon ruang da-
lam, membuat nilaiindah secara langsung yang dirasakan
pada area dalam ruang bangunan




KONSEP UTILITAS

Skema pengolahan air limbah dan air hujan, diman-
aatkan kembali untuk untuk kegiatan perawatan tanaman/meny-

iram tanaman.

Setelah dari penampun-
gan bawah tanah, air
disalurkan ke tandon
penyiraman dan kolam
tapak yag kemudian
siap digunaan untuk
air menyiram tanaman
dan cadangan air untu
menyiram.

Talang air berfungsi sebagai jalur dis
tribusi air hujan agar air hujan dapat
jatuh pada tempat yang seharusnya
dan tidak mengganggu tingkat kelem
bapan bangunan

Limbah cair dari aktivitas Toilet dan
dapur dimanfaatkan untuk kebutuhan|
aktivitas produksi pertanian; seperti
air penyiraman.

Perlokasi: Filter kasar air hujan dan
limbah cair rumah tangga, untu
kemudian disalurkan dan disimpan
pada penampungan bawah tanah
dengan tujuan, meminimalkan residuyl
racun berbahaya bagi tanaman.

Limbah cair dari aktivitas Toilet dan
dapur dimanfaatkan untuk kebutuhan|
aktivitas produksi pertanian; seperti
air penyiraman.

Plat pondasi bawah
penghubung ke pondasi
umpak bermaterialkan
Baja.

Skema Utilitas

Titik Mekanikal Elektrikal Tapak
ETitik TPA Tapak
@ Titik Kolam Penampungan Air

Konsep Struktur se-
bisa mungkin meminimalisir
karusakan pada lingkungan
tapak.

Penggunaan pondasi umpak pada bangunan membuat bangunan
mempunyai pleksibilitas dan ketahanan gempa cukup tinggi, se-
lain itu karena tapak berkontur dan resapan air ke tanah sangat
diperlukan pada tapak. Dengan melihat isu lingkungan tapak, yai-
tu daerah puncak.




6. HASIL RANCANGAN




HASIL KONSEP PERANCANGAN

unsur utama FERE]
dihadirkan dalam

FARM €3 PERTANIAN PERMAKULTUR
FOLLOW e BIOKLIMATIK
FUNCTION €3 AGRIBISNIS & EDUWISATA

AGRIBISNIS
&
EDUWISATA

Dengan membuat bedengan berupa raised bed yang d|-
tahan dengan maerial wood plan dikarenakan tahan air dan awet,
lahan tanam utama dibagi berdasarkan jenis tanamannya, zona
tanaman yang terdekat dengan Packing House adalah tanaman
yang susah dirawat dari penanaman hingga panen, sehingga dalam
proses bertani, Mitra Tani lebih di mudahkan, pembagian zona ini
dalam tapak memakai pola melingkar, sedangkan bedengan domi-
nan mengikut garis kontur tapak.

Penggunan Green House sebagai jalan tenéah untuk memitigasi
dari bencana alam dan hama, sehingga proses produksi pertanian
hortikultura tudak terganggu.

G- i sy, T
Bentuk atap yang berun&a'R"a'En dimanfaatkan sebagai ventiliasi
udara keluar, karena udara panas selalu mengarah keatas dan juga

meminimalisir kelembapan udara dalam ruangan.

Agribisnis Eduwisata:

Fungsi Agribisni dan Eduwisata di akhiri dengan makan hasil dari per-
tanian di perancangan, yang dimana menjadi fungsi utama bertani.
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Ide dasar tapak berfokus pada kenyamanan pengguna utama yaitu
Mitra Tani, sehingga area dan bangunan yang ditujukan untuk mitra
tani berada pada kontur yang landai, selanjutnya secara berurutan
fokus pengguna yaitu pengelola danpengunjung.

J . i

erubahan edalam site plan yaitu

pada bagian bangunan packing house, perubahan selanjutnya pada

bagian bedengan tempat menanam, hal yang diperhatikan dalam

massing lahan tanam vyaitu arah garis kontur, sehingga tidak ter-

lalu banyak mengubah kontur tapak aslinya, penempatan massing

bangunan di sesuaikan dengan keadaan kontur yang tidak terlalu
curam.

arena tapak tidak terlihat dari jl. rancamaya, sehingga
main gate di buat semenarik mungkin dan dapat mempresentasian
keadaan dan kegiatan di perancangan.

= F F o ol g

Penanaman vegetasi seperti tanaman vetiver I'péa area

kontur yang curam berguna untuk menahan tanah dan terjadi ero-
si pada tanah, fungsi cottage beralih fungsi menjadi saung makan
sebagai opsi tempat makan di restoran, selain itu menghilangkan
bangunan cottage dibagian selatan dikarenakan melebihi batas
Koefisien Jembatan Tol Bocimi, jalan pada tapak menyesuaikan
dengan bentuk jalan tapak aslinya sehingga tidak terlalu merubah
kontur, pada bagian jalan tapak sebalah barat diberikan selokan
sungai yang berfungsi menampung sungai dari aliran kontur dari
barat, yang ditampung di kolam untuk menyiram tanaman.

Pada lahan taam raise bed kontur di usahakan tida
melebihi kemiringan 40% sesuai aturan maksimal mengolah kon-
tur untuk kegiatan budidaya pertanian, sehingga dengan menggu-
nakan grid 2x2 pada tapak yang sesuia pada arah garis kontur, tidak
hanya membantu membuat sirkulasi pengguna akan tetapi juga bisa
digunakan untuk indikator kelayakan penanaman tanaman.




HASIL RANCANGAN BANGUNAN

- -
aterial atap yang digunakan pada bangunan dan ban-
gunan lain yaitu upvc twinwall warna putih, memilih material yang
prefab sangat membantu pada daerah berkuntur dan memudahkan
pemasangan.

4

Warna putih'p_ada atap berguna untuk memantulkan sinar
matahri, sehingga bangunan tidak terlalu menyimpan banyak panas
yang di salurkan dan disimpan oleh atap.

Bangunan main gate terdiri dari
dan pengecekan pengunjung. terdapat tugu kujang dengan mas-
ing-masing 3 buah yang menyimbolkan konsep dan tagline

oket untuk melayani

il

-

el | ’ ""'.‘~-;'f_-_~;..':._ 5
reen house menggunakan type piggy back diuntungkan -
dengan kondisi tapak yang berkontur membuat udakan pada atap

green house.

i WRIA R
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" Taman komunal packing house merupakan miniaturisasi
dari keadaan kota bogor dan keadaan georafi yang membuat kota
bogor terus hujan




HASIL RANCANGAN RUANG

Ll - . ---.“':“ o J I .. :-
ouse menggunakan type piggy back yang memungkinkan sirkulasi udara‘teru‘s’ﬁergera , naik ke atas, hal ini berguna untuk
tanaman agar tidak terlalu lembab danmembuat penyakit pada tanaman, sedangkan rak semai pada green house menggunakan scaffolding

karena strukturnya yang dinamis bisalepas pasang.

Perubahan pada proses desain sebelumnya, dimana ada
fungsi akomodasi berupa cottage untuk pengunjung biasa atau-
pun pengunjung yang melakukan program Permaculture Desain
Course, di hilangkan karena fungsi akomodasi hanya diperuntukan
untuk pengunjung yang melakukan ataupun terikat dengan program
kegiatan Agrisbisnis.

Fungsi cottage berubah menjadi Saung Makan yang
menjadi opsi tempat makan pengunjung,







Perancangan Agribisnis Eduwisata Ranacamaya Bogor merupakan media atau tempat untuk melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan pertanian dari Praproduksi, Produksi sampai Pasca Produksi dan pariwista
yang menggunakan metode pertanian permakultur dengan jenis tanaman berfokus pada hortikultura, yang ditun-
jukan untuk masyarakat di Kota Bogor maupun di luar di Kota Bogor.

Perancangan mengkorelasikan antara isu, masalah dan kebutuhan manusia sehingga perancangan terse-
but menghasilkan media arsitektural yang dapat dilihat, dinikmati, dan dirasakan kemanfaatannya oleh pengguna
yang berkegiatan di dalam perancangan. Dan juga perancangan telah memilah dan memilih dari kajian keislaman
yang benar, baik dan tepat guna, oleh karena itu perancangan tersebut dibuat agar pengguna dapat mengerti
dan mengantarkan kepada Sang Pencipta, Perancangan yang berbasis lingkungan karena mengatur, mengolah
media dan sumber daya alam untuk menghasilkan makanan berkorelasi dengan kajian keislaman perancangan
yaitu Figih Lingkungan (Fighul Bi'ah) yang menempatkan manusia di bumi bukan lah sebagai penguasa, namun
sebagai khalifah yang salah satu misinya sebagai pemakmur bumi, adapun etika prinsip figih lingkungan yang
hampir sama dengan etika pertanian permakultur sehingga saling berkorelasi.

Pendekatan tema Arsitektur Bioklimatik pada perancangan Agribisnis Eduwisata Rancamaya di Kota Bo-
gor sebagai bangunan agrowisata yang memiliki keunikan, berkarakter, dan berkualitas berdasarkan iklim lokal
khas Kota Bogor yaitu hutan hujan tropis atau tropis lembab.

Farm Follow Function frasa yang menjadi konsep dasar perancangan mewadahi 3 (tiga) unsur utama
dalam perancangan. Yakni, metode pertanian permakultur, pendekatan arsitektur bioklimatik yang mengikuti ru-
ang dan waktu iklim Kota Bogor yang khas dan di fungsikan sebagai tempat kegiatan agribisnis, sehigga bisa di
simpulkan menjadi suatu kegiatan pertanian hulu hingga hilir yang menggunan metode pertanian permakultur
dengan media arsitektural berupa arsitektur bioklimatik, maka dari itu mengasilkan tag line yaitu Farm Follow
Food sebagai garis besar dan perjalanan akhir dari konsep dasar perancangan.




Saran merupakan sebuah tanggapan yang ditujukan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan yang
dihadapi, saran juga harus mempunyai sifat mendidik secara obyektif dan sesuai topik yang dibahas. Sehingga
dapat menemukan solusi agar kesalahan yang lalu tidak terulang kembali di masa depan. Pada bagian ini, ter-
dapat beberapa saran terhadap penulis sendiri, pembaca, maupun orang lain tentang struktur kajian dan alur
pembahasan pada laporan yang terkait dalam penulisan maupun dalam metode berfikir, yaitu:

1. Saran bagi penelitian yang akan dilakukan di masa yang akan datang untuk melakukan wawancara secara
langsung kepada masyarakat sekitar tentang kondisi perilaku masyarakat dalam melakukan aktifitas kelautan dan
perikan sehingga dapat menanggapi dan memfasilitasi masyarakat untuk melakukan aktifitas mereka.

2. Saran kepada pembaca untuk memilih dan memilah dalam beberapa kajian yang merujuk kepada korelasi
tujuan dan pembahasan obyek, Sehingga pembaca dapat dengan mudah untuk mengerti maksud dari penulis
untuk membuat penelitian tersebut.

3. Rancangan obyek ini masih dalam ruang lingkup perancangan arsitektur yang menerapkan dasar dan prinsip
arsitektur dengan wawasan integrasi keislaman. dengan hal tersebut, diharapkan perancangan ini nantinya dapat
menjadi kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut mengenai obyek dan juga dapat dikembangkan kembali men-
jadi lebih lengkap agar mencapai mufakat serta bermanfaat bagi keilmuan arsitektur di masa yang akan datang.
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EDUWISATA S 7
RANCAMAYA BOGOR L S

Dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik
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: llham Hariri ; :
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Judul Karya : Perancangan Agribisnis Eduwisata
Rancamaa Bogor dengan Pendekatan
Arsitektur Bioklimatik ]
Pembimbing : Arief R. Setiono, M.T
DR. Nunik Junara, M.T
Jenis Karya : Faslitas Semi-publik (Produksi, Per- -, £
kantoran, Komersil dan Edukasi) #
Lokasi : Bogor, Jawa Barat. ;
Bangunan : Masa Banyak, 1-2 Lantai 1
Luas Tapak : 8,7 Ha ; I

Berangkat dari julukan Kota Bogor yaitu Kota Hujan,=
karena karena memiliki curah hujan yang sangat tinggi. Hampir
setiap hari turun hujan di Kota Bogor, dengan intensitas 70% ™
turun hujan dalam setahun sehingga dijuluki “Kota Hujan[].
Dan fakta kondisi iklim pada tapak perancangan demikian
sama, beserta isu dan masalah pembangunan di area puncak
Bogor yaitu bangunan permanen yang menutup tanah, menye-
babkan daya serap dan simpan air berkurang sehingga kota
yang dialiri air sungai dari Bogor mendapatkan banjir musiman
ketika musim hujan, pendekatan arsitektur bioklimatik bagi
Perancang sangat tepat untuk menanggapi isu, fakta dan per-
masalahan pada tapak dan lingungan sekitar tapak. Dengan
menggunakan beberapa prinsip bioklimatik dari Ken Yeang
menyesuaikan performa dan solusi perancangan.

Makanan adalah sesuatu yang kita semua temui dan
rasakan setiap hari, tetapi hanya sedikit orang yang benar-be-
nar memiliki pengetahuan atau kepedulian untuk berpikir kritis
tentang produksi dan potensinya. Farm Follow Function men-
coba mendeskripsikan solusi-solusi produksi pertanian beru-
pa media arsitektural, area dan ruang pertanian tidak hanya :
menjadi nilai produksi tetapi juga memiliki nilai keindahan dan i . ——
kenyaman. o ;

|
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Tujuan dari konsep Farm Follow Function ada-

lah Menyediakan jaringan pertanian hulu sam-
pai hilir yang berkelanjutan dengan metode
Permakultur dan Meningkatkan aktivitas fung-
si Objek untuk memberikan berbagai layanan
barang dan jasa

Agribisnis  Eduwisata.

Bre T8
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Melalu media Arsitektur Bioklimatik den-

gan konteks lokasi di Kota Bogor degan julu-
kan Kota Hujan, berdasarkan parameter Se-
hat, Nyaman dengan bonus Hemat Energi.
Sehingga dapat memitigasi dan  men-
gadaptasi dampak perubahan iklim,
lingkungan, krisis pangan dan energi.
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Farm Follow Function mengintegrasikan tiga unsur
utama, yakni metode pertanian permakultur, biok-;,
limatik arsitektur dan fungsi agribisnis eduwisata. - -
Strategi penerapan ketiganya diseleraskan den-
gan kebutuhan antara pengguna, iklim dan fungsi.

Melindungi keanekaragaman hayati dan memba-
ngun komunitas petani secara kolektif, dengan
media arsitektur bioklimatik. sehingga mampu em- *...
berikan layanan Agribisnis Eduwisata yang efektif.

Farm Follow Food adalah perjalanan akhir dari-
sebuah Ide Dasar Desain yiatu Farm Follow:
Funtion dan mencakup semua aspek desain, -
bagaimana makanan bisa didapatkan dan di-
gunakandengan baik pada akhirnya, melalui
serangkaian perjalanan dalam perancangan.
Farm Follow Food merupakan rangkian realitas
apa yang ada di atas kebun dan piring makan, bu-
kan sekedar yang ada dalam kepala;menemukan
kata di balik daun atau syair dalam untaian akar.
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